PENGARUH RASIO CAMEL TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN
PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BEI

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat
untuk menyelesaikan Program Sarjana (S1)
pada Program Sarjana Fakultas Ekonomi

Universitas Diponegoro

Disusun Oleh:
ISWATUN KHASANAH

NIM. C2C006078

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG
2010



PENGESAHAN SKRIPSI

Nama Penyusun
Nomor Induk Mahasiswa

Fakultas/Jurusan

Judul Usulan Penelitian Skripsi

Dosen Pembimbing

Iswatun Khasanah

C2C006078

Ekonomi/Akuntansi

: ERGARUH RASIO CAMEL

TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN
PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI
BEI

Herry Laksito, SE.,M.Adv.,Adkkt.

Semarang, 15 September 2010

Dosen Pembimbing,

Herry Laksito, SE.,M.Adv.,Acc., Akt.

NIP. 196905061999031002



PENGESAHAN KELULUSAN UJIAN

Nama Penyusun . Iswatun Khasanah

Nomor Induk Mahasiswa : C2C006078

Fakultas/Jurusan :  Ekonomi/Akuntansi

Judul Usulan Penelitian Skripsi : ERGARUH RASIO CAMEL

TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN
PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI
BEI

Telah dinyatakan lulus ujian pada tanggal 27 Septebrer 2010

Tim Penguiji
1. Herry Laksito, SE.,M.Adv.,Acc., Akt. ( )
2. Drs. H. Raharja, MSi., Akt. ( )
3. Drs. Daljono, MSi., Akt. ( )
Mengetahui,
a.n Dekan,

Pembantu Dekan |

Prof. Drs. H. Arifin, Mcom., Hons., Akt.,Ph.D

NIP.19600909 198703 1023



PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini saya, Iswatuaskhah, menyatakan
bahwa skripsi dengan judul Péngaruh Rasio CAMEL terhadap Kinerja
Perusahaan Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bl”, adalah hasil tulisan
saya sendiri. Dengan ini saya menyatakan dengamggshnya bahwa dalam skipsi
ini tidak terdapat keseluruhan atau sebagian tulisang lain yang saya ambil dengan
cara menyalin atau meniru dalam bentuk rangkaiaim&t atau symbol yang
menunjukkan gagasan atau pendapat atau pemikirapetailis lain, yang saya akui
seolah-olah sebagai tulisan saya sendiri, dan/aidak terdapat bagian atau
keseluruhan tulisan yang saya salin, tiru, atawgysaya ambil dari tulisan orang lain
tanpa memberikan pengakuan penulis aslinya.

Apabila saya melakukan tindakan yang bertentangargah hal tersebut di
atas, baik disengaja atau tidak, dengan ini sayayatakan menarik skripsi yang saya
ajukan sebagai hasil tulisan saya sendiri. Bila udian terbukti bahwa saya
melakukan tindakan menyalin atau meniru tulisanngrdain seolah-olah hasil
pemikiran saya sendiri, berarti gelar dan ijasamgyeelah diberikan oleh universitas
batal saya terima.

Semarang, 15 September 2010

Yang membuat pernyataan,

(Iswatun Khasanah)

NIM : C2C006078



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemuddWiaka apabila kamu telah
selesai(dari suatu urusan), tetaplah bekerja kdraguk urusan yang lain), dan
hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.”

(QS: Al Insyiroh,6-8)

“llmu tanpa Iman=buta. Iman tanpa ilmu=lumpuh.” (Patah)

” Kita tidak pernah terlalu tua untuk belajar daertalu muda untuk tahu banyak.
Jadilah orang yang tahu banyak dan yang banyak &thu generalis yang
spesialis.”

(Adi Gunawan)

“Pengetahuan tidaklah cukup; kita harus mengamaiken Niat tidaklah cukup;
kita harus melakukannya.”
(Johann Wolfgang von Goethe)

Skripsi ini kupersembahkan untuk:

Ayah dan ibunda tercinta yang tiada henti
mencurahkan kasih sayang, bimbingan,
perhatian, dukungan moral & material, dan
setiap saat selalu panjatkan doa untuk

ananda..

Thanks for everything...



ABSTRACT

This research aims to examine the influence of CIAMEIios to banking
performance measured with earnings growth. Ratias$ was applied in this research
are: CAR, RR, NPINPM, ROA, NIM, BOPO, LDBRan GWM.

The population in this research are all of bankiirgm listed in Indonesian
Stock Exchange 2006-2008. Total sample in thisarebeare 63 banking firms that
selected with purposive sampling. Independent bégian this research are CAR
(Capital Adequacy Ratio), RR (Retention Rate), NRan Performing Loan)NPM
(Net Profit Margin) ROA (Return On Assetd)NIM (Net Interest Margin), BOPO
(Operational Expenses to Operational Revenue), (IOfan to Deposit RatiQ)GWM
(Mimimum Current Account). Dependent variable iis ttesearch is earning growth.
Data analyzed with classic assumption test and tgtizal testing with multiple
regression models.

The results of this research indicates that NPMialde had significant
influence to earning growth. NPM variable had neégatsignificant influence to
earning growth. CARRR, NPL,ROA, NIM, BOPO, LDR and GWM variable had not
significant influence to earning growth.

Key words: CAMEL ratios, banking performance, eaghgrowth
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruhicaSAMEL terhadap
kinerja perusahaan perbankan yang diukur dengaarpkeuhan laba. Rasio-rasio yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain: CAR,, RIRL, NPM, ROA, NIM, BOPO,
LDR dan GWM..

Populasi dari penelitian ini adalah semua perusahaerbankan yang
terdaftar di BEI pada tahun 2006-2008. Total sarppeklitian adalah 63 perusahaan
perbankan yang ditentukan melalgurposive sampling Variabel independen
penelitian ini adalah CARQapital Adequacy Rat)pRR Retention Raje NPL (Non
Performing Loai, NPM (Net Profit Margir), ROA (Return On AssetsNIM (Net
Interest Margir), BOPO (Biaya Operasional pada Pendapatan Opeedsid DR
(Loan to Deposit Ratjp GWM (Giro Wajib Minimum). Variabel dependen penelit
ini adalah pertumbuhan laba. Analisis data dilakukdangan uji asumsi klasik dan
pengujian hipotesis dengan model regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel NPMpkegaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Variabel NPM berpengaagatif signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Variabel CAR, RR, NPL, ROA, NIBDPO, LDR, GWM tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Kata Kunci: rasio CAMEL, kinerja perbankan, pertwrhan laba
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan adanya krisis ekonomi yang menimpdoresia sejak
pertengahan tahun 1997 yang menyebabkan merosatayaupiah hingga terjadinya
krisis keuangan global pada tahun 2008 telah mexbfetn perekonomian negara kita
mengalami pasang surut. Pada tahun 2001 sampaiamnletagiun 2004 kinerja
perbankan mengalami masa keemasan yang puncakayalali dengan keberhasilan
beberapa bank besar menanamkan sahamnya di buesaadR 2005). Kondisi
tersebut didukung dengan stabilitas nilai rupiaim daku bunga SBI yang cukup
rendah. Pada tahun 2005 Bl mengeluarkan kebijal@lamd rangka mendukung
operasionalisasi Arsitektur Perbankan IndonesilYAang akan diimplementasikan
secara penuh pada tahun 2010. Namun pada tahurkR@df perbankan mengalami
penurunan hingga merosotnya nilai rupiah dan déadengan meningkatnya NPL.

Adanya krisis keuangan global memberi dampak busrkadap kinerja
perbankan. Pada November 2008 kinerja perbankangaemi perlambatan,
pertumbuhan kredit mengalami penurunan meskipunhniesgygi yaitu sebesar 30%
(Daniri, 2009). Hal itu menunjukkan potensi risikeedit yang masih akan terjadi
hingga tahun 2009. Pada tahun 2009 pun terjadampddtan pertumbuhan kredit dan

muncul kesulitan lukiditas perbankan. Suku bungardé turun diikuti penurunan



bunga kredit (Daniri, 2009). Dampak krisis keuangglobal tersebut sangat
berpengaruh terhadap kinerja perbankan secaraukelsah.

Perbankan merupakan salah satu sektor yang bergssating dalam
perekonomian di Indonesia. Bank adalah lembagangamayang kegiatan utamanya
adalah menghimpun dana dari masyarakat dan mekgalleembali dana tersebut ke
masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya (Kag®00). Bank merupakan
lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi perusabadan-badan pemerintah
dan swasta ataupun perorangan yang menyimpan daaaygh. Kegiatan bank yang
berupa penghimpunan dan penyaluran dana dapat manga kegiatan
perekonomian di sektor riil. Bank merupakan suambdaga yang berperan sebagai
perantara keuangafinancial intermediary antara pihak-pihak yang memiliki dana
(surplus unit) dengan pihak-pihak yang memerlukanad(defisit unit) serta sebagai
lembaga yang berfungsi memperlancar arus lalu slinpembayaran (Booklet
Perbankan Indonesia 2009).

Sektor perbankan dianggap sebagai roda penggenakgp@mian suatu
negara. Melalui kegiatan perkreditan dan jasa Y@ing diberikan, bank melayani
kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisteenspembayaran bagi semua
sistem perekonomian. Bank juga mempunyai perangsehaelaksana kebijakan
moneter dan pencapaian stabilitas sistem keuarsgdningga diperlukan perbankan
yang sehat, transparan dan dapat dipertanggungfawab Dengan adanya sistem
perbankan yang sehat maka akan mendorong perekammon@gara. Sehat atau

tidaknya suatu bank tidak terlepas dari kinerjakb#n sendiri.



Kinerja perusahaan adalah pengukuran prestasigieaas yang ditimbulkan
sebagai akibat dari proses pengambilan keputusaajeraen yang kompleks, karena
menyangkut efektivitas pemanfaatan modal, efisiedah rentabilitas kegiatan
perusahaan (Meriewaty, 2005). Kinerjgefformancg perusahaan merupakan hasil
yang dicapai oleh manajemen untuk mencapai tujuamg yingin dicapai oleh
perusahaan diantaranya adalah untuk menghasilkantutgan dan meningkatkan
nilai perusahaan. Dalam hal ini, laba dapat diganagebagai ukuran dari prestasi
yang dicapai oleh perusahaan.

Laba dapat digunakan sebagai suatu indikator lan@gfusahaan. Penyajian
informasi laba merupakan fokus kinerja perusahaag ypenting. Informasi mengenai
laba yang dicapai oleh perusahaan tersebut dapatotéh dari laporan keuangan
perusahaan yang bersangkutan. Informasi yang itedsdgm laporan keuangan
merupakan aspek penting dalam menilai kinerja pérasn. Laporan keuangan bank
yang dipublikasikan harus disusun berdasarkan Btaag Standar Akuntansi
keuangan (PSAK) No. 31 yang menjelaskan bahwa dapkeuangan bank meliputi
neraca, laporan komitmen dan kontinjensi, laporaigi laba, laporan arus kas dan
catatan atas laporan keuangan. Pentingnya lapewsnigan sebagai informasi dalam
menilai kinerja perusahaan, mensyaratkan laporararigan harus mencerminkan
keadaan perusahaan yang sebenarnya pada kurun teaiemtu. Laba merupakan
faktor yang penting dalam kelangsungan hidup spatusahaan. Pertumbuhan laba

perusahaan yang baik mencerminkan bahwa kinerjssgkaan juga baik. Karena laba



merupakan ukuran kinerja dari suatu perusahaanamsaknakin tinggi laba yang
dicapai perusahaan, mengindikasikan semakin ba#«ja perusahaan.

Untuk menilai kinerja perusahaan dapat menggunadmalisis laporan
keuangan. Analisis laporan keuangan dapat membpata pelaku bisnis, baik
pemerintah maupun swasta serta para pemakai laga@aangan lainnya untuk
menilai kondisi keuangan perbankan. Untuk menil@ie§a perbankan umumnya
menggunakan beberapa aspek penilaian yaapital, assets quality, management,
earning, liquidity, sensitivity to market riskspek-aspek tersebut menggunakan rasio-
rasio keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa rasicakgan juga dapat digunakan
untuk menilai kinerja perusahaan.

Dalam peraturan tentang penilaian tingkat kesehaaak terdapat perbedaan
dari peraturan terdahulu dalam beberapa hal yamgjféie menyempurnakan. Pada
peraturan sebelumnya yang dikeluarkan oleh Ban&riesia melalui Surat Keputusan
Direksi Bl No. 30/11/KEP/DIR tahun 1997 dan Suraepkitusan direksi Bl
No0.30/277/KEP/DIR tahun 1998 analisis CAMELCHpital, Assets Quality,
Management, Earning, Liquidityditetapkan sebagai panduan untuk menilai tingkat
kesehatan bank. Hasil pengukuran berdasarkan tasgebut diterapkan untuk
menetukan tingkat kesehatan bank, yang dikategoskdbagai berikut: sehat, cukup
sehat, kurang sehat dan tidak sehat. Rasio tersapat digunakan sebagai indikator
keuangan yang dapat mengungkapkan kondisi keuasgain perusahaan maupun

kinerja yang telah dicapai perusahaan untuk suaioge tertentu.



Seiring dengan perkembangan dalam dunia perbankaa rdiikuti pula
dengan meningkatnya risiko yang harus ditangguel bhnk, maka Bank Indonesia
menambahkan faktor penilaian tingkat kesehatabaoéian dengan mengantisipasi
risiko yang akan ditanggung oleh bank. Dalam peaatuyang baru tersebut
ditambahkan faktor sensitivitas terhadap risikcap&ensitivity to market rigkkarena
dianggap sangat penting untuk diperhitungkan ddtahidupan perbankan saat ini.
Atas dasar tersebut Bank Indonesia sebagai lemypagyg bertugas mengawasi dan
menilai perbankan di Indonesia mengeluarkan PermatuBank Indonesia NO.
6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 yang berisitéeryg panduan dalam menilai
tingkat kesehatan bank. Peraturan perbankan yamg @alam menilai tingkat
kesehatan bank digunakan analisis CAMEC&ital, Assets Quality, Management,
Earning, Liquidity, Sensitivity to Market R)sk

Aspek-aspek yang terdapat dalam analisis tersebaggunakan rasio-rasio
keuangan. Rasio-rasio tersebut dapat digunakark un&nyusun rating bank, untuk
memprediksi kebangkrutan bank, untuk menilai tindéesehatan bank serta menilai
kinerja perbankan. Analisis CAMEL yang berkaitamgien tingkat kesehatan bank
tujuannya adalah untuk mengetahui kondisi banlebersyang sesungguhnya apakah
dalam keadaan sehat, kurang sehat atau mungklindeteat (Kasmir, 2000). Apabila
kondisi bank dalam keadaan sehat, maka perlu dipemkan kesehatannya. Akan
tetapi jika kondisinya dalam keadaan tidak sehdtanzerlu diambil tindakan untuk
memperbaikinya. Dari penilaian tingkat kesehatamkb@i pada akhirnya akan

menunjukkan bagaimana kinerja bank tersebut.



Penelitian mengenai rasio tersebut telah dilakuéki beberapa peneliti
diantaranya Prasetyo (2006), Dewi (2007), Erna @RORenelitian tersebut meneliti
pengaruh rasio CAMEL terhadap kinerja keuangan grén yang diproksikan
dengan perubahan laba. Secara umum, ketiga pandgtisebut mampu membuktikan
bahwa rasio CAMEL berpengaruh terhadap pertumbddiaay, namun ada beberapa
variabel yang tidak konsisten hasilnya.

Prasetyo (2006) telah melakukan penelitian menggreigaruh rasio
CAMEL terhadap kinerja keuangan pada bank yangudidiengan pertumbuhan laba.
Variabel independen yang digunakan dalam penelieasebut adalah aspek capital
meliputi CAR Capital Adequacy Rat)p aspek aset meliputi NPINét Peforming
Loang, aspek earning meliputi NIMNgt Interest Margih dan BOPO (Biaya
Operasional pada pendapatan Operasional) dan Agpeekty meliputi LDR (Loan to
Deposit Ratip dan GWM (Giro Wajib Minimum). Hasil menunjukkamlova secara
parsial LDR dan GWM tidak mempunyai pengaruh sesagaifikan terhadap kinerja
keuangan perbankan (dilihat dari pertumbuhan laBa&cara parsial CAR, NPL,
BO/PO, NIM berpengaruh secara signifikan terhadegerja keuangan perbankan.
Secara simultan CAR, NPL, NIM, BO/PO, LDR, GWM bengaruh secara signifikan
terhadap kinerja keuangan perbankan. Berbeda dgregegiitian yang dilakukan oleh
Lilis Erna (2010) yang menunjukkan bahwa hanya amei LDR yang mampu
memprediksi perubahan laba pada bank di Indon&&aabel LDR berpengaruh

signifikan positif terhadap variabel perubahan laba



Dewi (2007) meneliti menganalisis pengaruh CAR, RORPM, ROA dan
LDR terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitiamnumgikkan bahwa secara
simultan rasio keuangan yang terdiri dari CAR, RORMPM, ROA dan LDR
mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan laba pemamamun secara parsial
hanya rasio CAR dan NPM yang mempunyai pengarulmifisign terhadap
pertumbuhan laba perbankan

Dari penelitian terdahulu diperoleh hasil yang leedbeda dan
menunjukkan hasil yang tidak konsisten. VariabelRC&apital Adequacy Rat)o
yang diteliti oleh oleh Prasetyo (2006), Dewi (2p@@enunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap perubahan laba, sedangkan ipanelUsman (2003), Nu’'man
(2009), menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruharsesignifikan terhadap
perubahan laba.

Non Performing LoarfNPL) yang diteliti oleh Nu’'man (2009) menunjukkan
bahwa NPL berpengaruh secara signifikan terhadapubpkan laba, namun
berdasarkan penelitian Erna (2010) NPL tidak mamemprediksi perubahan laba.
Penelitian Usman (2003) menujukkan bahwa tidak peagaruh yang signifikan
antara NPL

Penelitian Usman (2003), Nu'man (2009) menunjukkiek adanya
pengaruh yang signifikan antara BOPO (Beban Opmraki pada Pendapatan
Operasional) terhadap perubahan laba, namun paneliPrasetyo (2006)
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap |&®nelitian Bachtiar Usman

(2003) menujukkan bahwa variabel LDRoén to Deposit Ratjotidak menunjukkan



pengaruh signifikan terhadap perubahan laba, s&dangenelitian Dewi (2007)
variabel LDR mampu memprediksi pertumbuhan labard&sarkan hasil dari
penelitian-poenelitian tersebut maka perlu diadaganelitian lebih lanjut terutama
pada sektor perbankan di Indonesia.

Bank memegang peranan penting dalam kehidupan@eekan masyarakat,
sehingga sektor perbankan harus mampu menjagackgpen masyarakat. Dalam
rangka memelihara kepercayaan masyarakat, manajerharus mampu
mempertanggungjawabkan segala sesuatu yang dip&eray kepadanya.
Pertanggungjawaban manajemen bank dapat dilakuldalunpenyajian informasi
akuntansi yang berupa laporan keuangan. Penyajormasi dalam laporan
keuangan tersebut ditujukan kepada pihak-pihak ybedkepentingan terhadap
laporan keuangan baik pihak internal maupun ekatgr@rusahaan. Pemilik, manajer,
karyawan, pelanggan, kreditor dan pemerintah bygsaermasuk pihak-pihak yang
berkepentingan (Niswonger et al., 1999). Laporamakgan merupakan bagian dari
proses pelaporan keuangafingncial reporting. Laporan keuanganfifancial
statemenfsyang sering disajikan adalah (1) neraca, (2)r@apdaba-rugi, (3) laporan
arus kas, dan (4) laporan ekuitas pemilik atau jgamg saham (Kieso, 2002)

Informasi akuntansi yang tersaji dalam laporan kgaa perusahaan antara
lain mengenai kondisi keuangan perusahaan, alieen derusahaan serta kinerja
perusahaan. Informasi akuntansi tersebut merupaeah satu informasi yang
dibutuhkan oleh pengguna laporan keuangan sepevistor, kreditur maupun

pemegang saham untuk menilai kinerja manajer dedlengelola perusahaan.



Terdapat beberapa alasan mengapa peneliti melakyplesilitian ini.
Pertama, terdapat beberapa penelitian terdahulugujiepengaruh rasio CAMEL
terhadap kinerja, namun menunjukkan hasil yandgtidmsisten antara peneliti yang
satu dengan peneliti lain. Kedua, dalam peneliti@ditambahkan beberapa variabel
sehingga akan lebih sesuai ketentuan yang terdigpatn Peraturan Bank Indonesia
NO. 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 yang bet&itang panduan dalam menilai
tingkat kesehatan bank serta menambah varedrehgs managemenfariabel yang
digunakan antara lain adalah CARapital Adequacy Rat)p RR Retention Rabe
NPL (Non Performing Loan NPM (Net Profit Margir), ROA (Return On Assels
NIM (Net Interest Margiih BOPO (Biaya Operasional pada Pendapatan Opaedjio
LDR(Loan to Deposit Ratlp GWM (Giro Wajib Minimum).

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atalka npenelitian ini
mengambil judul “PENGARUH RASIO CAMEL TERHADAP KINEJA

PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BELI".

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, pemelii bermaksud untuk
menguji pengaruh rasio CAMEL (yang diproksikan den@CAR, RR, NPLNPM,
ROA, NIM, BOPO, LDR GWM terhadap kinerja perusahaan perbankan terhadap
kinerja perusahaan perbankan.

Permasalahan yang akan diteliti adalah:
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Apakah rasio CAR berpengaruh terhadap kinerja pbaen perbankan yang
diukur dengan pertumbuhan laba?

Apakah rasio RR berpengaruh terhadap kinerja peaasaperbankan yang diukur
dengan pertumbuhan laba?

Apakah rasio NPLberpengaruh terhadap kinerja perusahaan perbardag y
diukur dengan pertumbuhan laba?

Apakah rasio NPM berpengaruh terhadap kinerja pbaen perbankan yang
diukur dengan pertumbuhan laba?

Apakah rasio ROA berpengaruh terhadap kinerja péaen perbankan yang
diukur dengan pertumbuhan laba?

Apakah rasio NIM berpengaruh terhadap kinerja @@raan perbankan yang
diukur dengan pertumbuhan laba?

Apakah rasio BOPO berpengaruh terhadap kinerjaspbaan perbankan yang
diukur dengan pertumbuhan laba?

Apakah rasio LDRberpengaruh terhadap kinerja perusahaan perbankag y
diukur dengan pertumbuhan laba?

Apakah rasio GWM berpengaruh terhadap kinerja pdvasn perbankan yang

diukur dengan pertumbuhan laba?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan:
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Untuk memperoleh bukti empiris apakah rasio CARpbegaruh terhadap
kinerja perusahaan perbankan diukur dengan pertoamblaba.
Untuk memperoleh bukti empiris apakah rasio RR démgpruh terhadap
kinerja perusahaan perbankan diukur dengan pertoamblaba.
Untuk memperoleh bukti empiris apakah rasio NBdrpengaruh terhadap
kinerja perusahaan perbankan diukur dengan pertoamblaba.
Untuk memperoleh bukti empiris apakah rasio NPMpbéegaruh terhadap
kinerja perusahaan perbankan diukur dengan pertoamblaba.
Untuk memperoleh bukti empiris apakah rasio ROApéegaruh terhadap
kinerja perusahaan perbankan diukur dengan pertoamblaba.
Untuk memperoleh bukti empiris apakah rasio NIMpleagaruh terhadap
kinerja perusahaan perbankan diukur dengan pertoamblaba.
Untuk memperoleh bukti empiris apakah rasio BOP@diegaruh terhadap
kinerja perusahaan perbankan diukur dengan pertoamblaba.
Untuk memperoleh bukti empiris apakah rasio LDRpbagaruh terhadap
kinerja perusahaan perbankan diukur dengan pertoamblaba.
Untuk memperoleh bukti empiris apakah rasio GWMpbagaruh terhadap

kinerja perusahaan perbankan diukur dengan pertoamblaba.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiilkepada pihak yang

berkepentingan antara lain adalah:

1.

Bagi Akademisi
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Penelitian ini diharap mampu memberikan pandanganwhwasan terhadap
penilaian kinerja perbankan dengan menggunakano r&SAMEL dan
memberikan pengetahuan perbankan khususnya mengemgaruh CAR, RR,
NPL, NPM, ROA, NIM, BOPO, LDR GWM terhadap kinerja perusahaan
perbankan.

Bagi Manajemen Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat memberikan alternatifada menentukan strategi
meningkatkan kinerja perusahaan perbankan melaliybng berhubungan
dengan masalah yang diteliti.

Bagi Investor

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai saatu alternatif dasar
pengambilan keputusan dalam menanam modal, terutasektor perbankan di
Indonesia
Bagi Regulator

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam persstgperaturan perbankan
sehubungan dengan masalah yang diteliti.

Bagi Peneliti Lain

Peneliti lain dapat digunakan sebagai bahan rederelan informasi untuk

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengaa @SMEL, manajemen laba

serta kinerja perusahaan terutama perusahaan @ktda gerbankan.

1.4 Sistematika Penulisan
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Bab | Pendahuluan gambaran ringkas permasalahan diangkat dalam
penelitian. Dalam bab pendahuluan ini berisi ldbtetakang masalah perbankan.
Dengan latar belakang tersebut, maka dilakukannmgsan masalah yang mendasatri
penelitian tersebut. Bagian terakhir dari bab irenjelaskan mengenai tujuan dan
kegunaan penelitian serta sistematika penulisan.

Bab Il Telaah pustaka membahas mengenai teori-teori yaalgnofasi
penelitian ini seperti teori akuntansi posifiiogitive accounting theoyyteori agensi
(agency theory serta menjelaskan penelitian-penelitian terdahydng berkaitan
dengan penelitian ini. Selanjutnya bab ini juga jmleskan mengenai kerangka
pemikiran penelitian dan pengembangan hipotesis.

Bab Ill Metode penelitian menjelaskan mengenai alm penelitian dan
definisi operasional variabel penelitian. Selanjatnbab ini juga menjelaskan
mengenai populasi dan sampel, jenis dan sumber deteode pengumpulan data,
serta metode analisis yang digunakan untuk menigendata pada penelitian.

Bab IV Hasil dan pembahasan membahas mengenai ipkeslabjek
penelitian dan menjelaskan analisis data yang digam dalam penelitian. Selanjutnya
bab ini menjelaskan mengenai interpretasi hasilgargujian yang telah dilakukan.

Bab V Penutup berisi kesimpulan yang didapatkam aaalisis data yang
digunakan dan keterbatasan penelitian serta saran-syang ditujukan untuk

penelitian selanjutnya.



BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory)

Teori akuntansi positifgositive accounting theoyy menganut paham yang
mengutamakan maksimalisasi kemakmuresealth-maximization dan kepentingan
pribadi individu (ndividual-self-interegt (Chariri dan Ghozali 2007, p.406).
Berdasarkan pandangan teori akuntansi positifapggungjawaban utama perusahaan
adalah “menggunakan sumber ekonomi yang dimilikidga menjalankan kegiatan
usahanya dengan tujuan meningkatkan laba’ (Friedrh@&2 dalam Chariri dan

Ghozali, 2007).

Menurut Scott (2006) manajer punya kecenderungankumelakukan suatu
tindakan yang oleh teori akuntansi positif dinanmlsebagai tindakan oportunis
(opportunistic behavigr Jadi, tindakan oportunis adalah tindakan yafrakdkan oleh
manajer dalam memilih kebijakan akuntansi yang metggkan dirinya atau

memaksimumkan kepuasannya.

2.1.2 Teori Agensi (Agency Theory)
Teori Agensi égency theorymenjelaskan adanya hubungan kontraktual antara

dua atau lebih orang (pihak), dimana salah satakpdisebut prinsipalpfincipal)

14
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yang menyewa pihak lain disebut agagent) untuk melakukan beberapa jasa atas
nama pemilik yang meliputi pendelegasian wewendegden dan Meckling, 1976).
Dalam hal ini pihak prinsipal mendelegasikan peytamgjawaban atadecision
making kepadaagent. Namun dalam hubungan prinsipal dan agen pada gieaas
perbankan tidak terlepas dari adanya regulatomdala ini pemerintah melalui Bank

Indonesia sehingga mengakibatkan masalah keagesm@adnsemakin kompleks.

Prinsipal memberikan tanggungjawab kepada agenai dengan kontrak kerja
yang telah disepakati. Wewenang dan tanggungjaweh maupun prinsipal diatur
dalam kontrak kerja atas persetujuan bersama.ipainmempekerjakan agen untuk
melakukan tugas demi kepentingan prinsipal, terknaslam pendelegasian otoritas
pengambilan keputusan. Kontrak tersebut seringhiéliat berdasarkan angka laba
bersih, sehingga dapat dikatakan bahwa teori ageasipunyai implikasi terhadap
akuntansi. Menurut Watts dan Zimmerman (1986) daRahmawati et al. (2007)
hubungan prinsipal dan agen sering ditentukan dersgegka akuntansi. Hal ini
memicu agen untuk memikirkan bagaimana akuntanselet dapat digunakan
sebagai sarana untuk memaksimalkan kepentingar8glah satu bentuk tindakan

yang dapat dilakukan agen adalah dengan melakukaajemen laba.

Teori agensi menyatakan bahwa praktek manajemem dgiengaruhi oleh
konflik kepentingan antara agen dan prinsipal yamgbul ketika setiap pihak
berusaha mencapai tingkat kemakmuran yang dikekem@a Seringkali hubungan

antara prinsipal dengan agen tercermin dalam hwbugtara pemilik modal atau
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investor sebagai prinsipal dan manajer sebagai.dgalam hal ini agemqmemiliki
lebih banyak informasi fll information) dibanding dengan prinsipal, sehingga
menimbulkan adanya asimetri informa&danya informasi yang lebih banyak dimiliki
oleh manajer dapat memicu untuk melakukan tinddkelakan sesuai dengan
keinginan dan kepentingan pribadinya. Bagi pririsgelam hal ini pemilik modal
atau investor akan sulit untuk mengontrol secagétéftindakan yang dilakukan oleh
manajemen karena hanya memiliki sedikit informasi.

Dengan adanya struktur modal yang kompleks dindaferbankan maka
paling sedikit ada tiga hubungan keagenan yang tdapznimbulkan asimetri
informasi (Ciancanelli & Gonzales, 2000 dalam Ralataet al. , 2007) vyaitu: (1)
hubungan antara deposan, bank dan regulator,u@)ngan pemilik, manajer dan
regulator, (3) hubungan antarapeminjabor(owery, manajer dan regulator. Dari
ketiga macam hubungan tersebut, dalam setiap habupgsti melibatkan regulator
sehingga bank dalam bertindak akan memenuhi keygamti regulator lebih dahulu

dibandingkan pihak yang lain.

2.1.3 Kinerja Perusahaan Perbankan

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kinpgdofmancg dapat
didefinisikan sebagai sesuatu yang dicapai atastgseyang diperlihatkan. Penilaian
kinerja perusahaan bagi manajemen dapat diartilkdoagsi prestasi yang dapat
dicapai oleh perusahaan. Kinerja perusahaan meanpgsengukuran prestasi

perusahaan yang ditimbulkan sebagai akibat darsgsrgpengambilan keputusan
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manajemen yang kompleks dan sulit, karena menyanglaktivitas pemanfaatan

modal, efisiensi, dan rentabilitas dari kegiatarupahaan (Meriewaty, 2005).

Penilaian kinerja perusahaan dapat menggunakanmptea laba yang
dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Laba merupdtah satu indikator kinerja suatu
perusahaan. Dalam hal ini laba dapat digunakangseh&uran dari prestasi yang
dicapai dalam suatu perusahaan. Laba dapat mesgawil positif mengenai prospek
perusahaan di masa depan yang dapat mencerminkarjakperusahan. Informasi
mengenai laba perusahaan dapat diperoleh darnl&ew@angan yang dilaporkan oleh
perusahaan. Penilaian kinerja perusahaan pentlagudan, baik oleh manajemen,
pemegang saham,pemerintah, maupun pihak lain yaempomyai kepentingan

terhadap laporan keuangan perusahaan.

Untuk menilai kinerja perbankan digunakan aspelelasialam menilai tingkat
kesehatan bank sesuai dengan Peraturan Bank Inaametalui Surat Keputusan
Direksi Bl No. 30/11/KEP/DIR tahun 1997 dan Suraepkitusan direksi Bl
No0.30/277/KEP/DIR tahun 1998 analisis CAMELCHpital, Assets Quality,
Management, Earning, Liquidityyang diperbarui Peraturan Bank Indonesia NO.
6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 yang berisitéery panduan dalam menilai
tingkat kesehatan bank. Peraturan perbankan yamg @alam menilai tingkat
kesehatan bank digunakan analisis CAMEC&ital, Assets Quality, Management,

Earning, Liquidity, Sensitivity to Market R)sk
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Rasio-rasio CAMELS tersebut merupakan alat yangadajigunakan bank
untuk menilai tingkat kesehatan bank. Dengan mahgettingkat kesehatan bank
maka secara tidak langsung dapat digunakan untuigetehui bagaimana kinerja
bank yang bersangkutan. Jika bank dinilai sehakanmaencerminkan bahwa kinerja
perusahaan perbankan juga baik. Demikian pula igelgal apabila bank dalam
kondisi yang tidak sehat, maka kinerja bank tersghbiga kemungkinan akan

mengalami penurunan kinerja.

Dalam penelitian ini digunakan proksi pertumbuhabal Pertumbuhan laba
yang terus meningkat dari tahun ke tahun akan mekamesignal positif mengenai
kinerja perusahaan. Pertumbuhan laba yang baik enantkan bahwa kinerja
perusahaan juga baik. Karena laba merupakan imdik&eberhasilan kinerja
perusahaan, maka semakin tinggi laba yang dipenoéehsahaan mangindikasikan
bahwa semakin baik kinerja perusahaan yang berstamgkDengan demikian, dapat
dikatakan bahwa apabila rasio keuangan perusahaiéin haka pertumbuhan laba

perusahaan juga baik.

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (BSW&31 (Revisi
2000) tentang bisnis perbankan, bank adalah baskmauang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkakeyada masyarakat dalam
bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rarmgkaingkatkan taraf hidup rakyat.
Dari definisi tersebut di atas dapat diartikan bahHvank merupakan lembaga yang

berperan sebagi perantara keuang@naricial intermediary antara pihak yang
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mempunyai dana dengan pihak yang memerlukan daeminSitu bank juga
merupakan lembaga yang berfungsi memperlancarlitelis pembayaran. Kegiatan
pokok bank antara lain adalah menerimasimpanamuzsyarakat dalam bentuk giro,
tabungan serta deposito berjangka dan memberikaditkkepada pihak yang

memerlukan dana.

Bank sebagai perusahaan perlu dinilai tingkat kaseimya. Tujuannya
adalah untuk mengetahui apakah bank dalam koretisit skurang sehat atau mungkin
tidak sehat. Untuk menilai tingkat kesehatan siaink dapat diukur dengan analisis
CAMELS. Penilaian kesehatan bank akan berpengarbadap kemampuan bank dan

loyalitas nasabah terhadap bank yang bersangkutan.

2.1.4 Rasio CAMELS dalam Perbankan

Peraturan terdahulu yang dikeluarkan oleh Bank ned@ melalui Surat
Keputusan Direksi Bl No. 30/11/KEP/DIR tahun 19@h&urat Keputusan direksi Bl
No0.30/277/KEP/DIR tahun 1998 analisis CAMELCHpital, Assets Quality,
Management, Earning, Liquidityditetapkan sebagai panduan untuk menilai tingkat
kesehatan bank. Seiring dengan perkembangan dalama gerbankan maka diikuti
pula dengan meningkatnya risiko yang harus ditanggaleh bank, maka Bank
Indonesia menambahkan faktor penilaian tingkatelkatan perbankan dengan
mengantisipasi risiko yang akan ditanggung olehkbaktas dasar tersebut Bank
Indonesia sebagai lembaga yang bertugas mengawasingnilai perbankan di

Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia GNM/PBI/2004 tanggal 12
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April 2004 yang berisi tentang panduan dalam menilegkat kesehatan bank.
Peraturan perbankan yang baru dalam menilai tingkaehatan bank digunakan
analisis CAMELS Capital, Assets Quality, Management, Earning, Lddfyi
Sensitivity to Market RigkDalam peraturan yang baru tersebut ditambah&ktoif
sensitivitas terhadap risiko pasaefsitivity to market rigkkarena dianggap sangat

penting untuk diperhitungkan dalam kehidupan pdcaarsaat ini.

Faktor penilaian tingkat kesehatan bank yang didiudalamSurat Edaran
Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004aranlain mencakup penilaian
terhadap faktor-faktor CAMELSCapital, Assets Quality, Management, Earning,

Liquidity, Sensitivity to Market RigkRasio CAMELS tersebut meliputi:

2.1.4.1Capital (Permodalan)

Aspek pertama dalam penilaian tingkat kesehatank badalah aspek
permodalan sering disebut sebagai aspek solvahildanana aspek ini menilai
permodalan yang dimiliki bank didasarkan kepada di#an penyediaan modal
minimum bank. Penelitian aspek permodalan suatk lemh dimaksudkan untuk
mengetahui bagaimana atau berapa modal bank térdelahh memadai untuk

menunjang kebutuhannya (Aryani , 2007).

Menurut Prasetyo (2006), analisis solvabilitas dajan untuk: 1) ukuran
kemampuan bank tersebut untuk menyerap kerugiamgieer yang tidak dapat
dihindarkan, 2) sumber dana yang diperlukan unt@mbiayai kegiatan usahanya

sampai batas tertentu, karena sumber-sumber dgyet flaga berasal dari hutang
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penjualan aset yang tidak dipakai dan lain-laina@} pengukuran besar kecilnya
kekayaan bank tersebut yang dimiliki oleh para ggang sahamnya, dan 4) dengan
modal yang mencukupi, memungkinkan manajemen bamk) Yersangkutan untuk
bekerja dengan efisiensi yang tinggi, seperti ydilgghendaki oleh para pemilik
modal pada bank tersebut. Komponen faktor permadgkng digunakan dalam
penelitian ini adalah RRRtention Rade dan CAR Capital Adequacy Rat)o
RR Retention Rajediperoleh dari perbandingan laba ditahan terhadagal

rata-rata bank . Modal tersebut terdiri dari madaldan modal pelengkap. Rasio RR
(Retention Rafejuga merupakan salah satu komponen penilaian kgman bank
memelihara kebutuhan penambahan modal yang bedssal keuntungan (laba

ditahan) (SE Bl No.6/ 23 /DPNP Jakarta, 31 Mei 2004

CAR (Capital Adequacy Rat)oadalah rasio yang memperlihatkan seberapa
besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandwikprikredit, penyertaan, surat
berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayaii daodal sendiri disamping
memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di lude 2endawijaya, 2003). Rasio
permodalan ini merupakan komponen kecukupan pernaen&PMM (Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum) terhadap ketentuan yaedaku (SE Bl No.6/ 23
/DPNP Jakarta, 31 Mei 2004). Bank Indonesia (Blpagmi otoritas moneter
menetapkan ketentuan mengenai kewajiban penyedimaaal minimum yang harus
selalu dipertahankan setiap bank. Ketentuan pen@@npermodalan minimum bank

disebut jugaCapital Adequacy Rati¢CAR), ketentuan CAR adalah 8%. Rasio CAR
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diperoleh dari modal yang dibagi dengan ATMR (A&tiiertimbang Menurut
Risiko). Perhitungan modal dan ATMR berpedoman gestantuan Bank Indonesia

tentang KPMM yang berlaku.

2.1.4.2Assets Quality (Kualitas Asset)

Kualitas aktiva produktif atau sering disebut dmm@ssets qualityadalah
semua aktiva yang dimiliki oleh bank dengan maskatuk dapat memperoleh
penghasilan sesuai dengan fungsinya. Ada empat gtiva produktif yaitu kredit
yang diberikan, surat berharga, penempatan dana padk lain,dan penyertaan
(Dendawijaya, 2003). Penilaian didasarkan kepadditks aktiva yang dimiliki bank.
Komponen faktor kualitas aset yang digunakan dadanelitian ini adalah NPLNon

Performing Loan.

NPL (Non Performing Loanmerupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalay gdoerikan oleh bank. NPL
dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlahditkreyang bermasalah
dibandingkan dengan total kredit. Berdasarkan Leanpi 14 Surat Edaran Bank
Indonesia Nomor 12/ 11 /DPNP tanggal 31 Maret 020Hredit adalah kredit
sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank Indonesmg@mai penilaian kualitas aset
bank umum. Kredit bermasalah adalah kredit dengaalitks kurang lancar,
diragukan, dan macet. Kredit bermasalah dihitungldsarkan nilai tercatat dalam

neraca, secamgross(sebelum dikurangi CKPN/Cadangan Kerugian PenuriNikai).
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Total kredit dihitung berdasarkan nilai tercatatada neraca, seca@ross (sebelum

dikurangi CKPN).

2.1.4.3Management (Manajemen)

Penilaian terhadap faktor manajemen antara ldakwhkan melalui penilaian
terhadap komponen-komponen manajemen umum, pemersiggem manajemen
risiko, kepatuhan bank terhadap ketentuan yangakerlkomitmen kepada Bank
Indonesia dan pihak lainnya. Aspek manajemen pasfzelpian ini diproksikan
dengan NPM Net Profit Margi). Alasannya, seluruh kegiatan manajemen suatu
bank yang mencakup manajemen permodalan, manajamaétas aktiva, manajemen
umum, manajemen rentabilitas dan manajemen lilagdipada akhirnya akan
bermuara pada perolehan laba (Aryani, 2007). NRIt (Profit Margir) diperoleh
dengan perbandingan laba operasi dibandingkan depgadapatan operasional.
Rasio ini untuk mengukur kemampuan bank dalam nmesitigan laba bersih sebelum

pajak ditinjau dari sudut pendapatan operasinyadBeijaya, 2003).

2.1.4.4Earnings (Rentabilitas)

Penilaian aspek ini digunakan untuk mengukur kemempbank dalam
meningkatkan keuntungan, juga untuk mengukur tihgkfisiensi usaha dan
profitabilitas yang dicapai bank bersangkutan. BRem didasarkan pada rentabilitas
suatu bank yang melihat kemampuan suatu bank dalkanciptakan laba. Komponen
faktor earningsyang digunakan dalam penelitian ini adalah R®&t(rn On Assexs

NIM (Net Interest Margih BOPO (Biaya Operasional pada Pendapatan Opaedysio



24

ROA (Return On Assetgligunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh keuntungan (laba sebelunk)pggag dihasilkan dari total
asset bank yang bersangkutan (SE Bl No.6/ 23 /DRBrta, 31 Mei 2004). Semakin
besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungag gicapai bank tersebut. NIM
(Net Interest Margipdigunakan untuk mengukur kemampuan manajemen delakn
mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkamdapatan bunga bersih. Rasio
NIM diperoleh dari perbandingan antara pendapatang® bersih dibandingkan
dengan rata-rata aktiva produktif. Pendapatan biegsih diperoleh dari pendapatan
bunga dikurangi beban bunga. BOPO (Biaya Operasigpgaala Pendapatan
Operasional) digunakan untuk mengukur kemampuan aj@eren bank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapmaiarasional. Semakin kecil

angka rasio BOPO, maka semakin baik kondisi barsiebeit.

2.1.4.5Liquidity (Likuiditas)

Rasio likuiditas bertujuan untuk mengukur sebetdqped suatu bank (Kasmir,
2000). Suatu bank dikatakan likuid apabila bankgyla@rsangkutan mampu membayar
semua hutangnya terutama hutang-hutang jangka kengsnbayar kembali semua
depositonya serta dapat memenuhi permintaan kradg diajukan. Menurut Prasetyo
(2006), bank dapat dikatakan liquid apabila: 1)kbtarsebut memilikicash assets
sebesar kebutuhan yang digunakan untuk memenuhditl&snya, 2) bank tersebut
memiliki cash assetgang lebih kecil dari kebutuhan likuiditasnya, petemempunyai

aset atau aktiva lainnya (misal surat berhargay y@apat dicairkan sewaktu-waktu
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tanpa mengalami penurunan nilai pasarnya, dan 3k Harsebut mempunyai

kemampuan untuk menciptakeash assdbaru melalui berbagai bentuk hutang.

Komponen faktor likuiditas yang digunakan dalameigian ini adalah LDR
(Loan to Deposit Ratjp GWM (Giro Wajib Minimum). LDR [Loan to Deposit Ratjo
digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank dengara membagi jumlah kredit
yang diberikan oleh bank terhadap dana pihak ketigaedit yang diberikan
merupakan total kredit yang diberikan tidak ternkadwedit kepada bank lain
sedangkan dana pihak ketiga adalah giro, taburgjerpanan berjangka, sertifikat
deposito (tidak termasuk antar bank). LDR menyatas@berapa jauh kemampuan
bank dalam membayar kembali penarikan dana yarakukbn deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumiberditasnya (Dendawijaya,
2003). Rasio ini untuk mengetahui kemampuan barkndamembayar kembali
kewajiban kepada para nasabah yang telah menanadeken dengan kredit-kredit
yang telah diberikan kepada para debiturnya. Semdkiggi rasio tersebut
memberikan indikasi bahwa semakin rendahnya kemampikuiditas bank yang
bersangkutan (Dendawijaya, 2003). Hal ini disebaldarena jumlah dana diperlukan

untuk membiayai kredit menjadi semakin besar.

GWM (Giro Wajib Minimum) merupakan perbandinganogipada Bank
Indonesia dengan seluruh dana yang berhasil dimmfpekening giro adalah rekening
pihak eksternal tertentu di Bank Indonesia yangupekan sarana bagi penatausahaan

transaksi dari simpanan yang penarikannya dapasitukbn setiap saat (PBI NOMOR:
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10/25 /PBI/2008 TENTANG GIRO WAJIB MINIMUM BANK UMW PADA
BANK INDONESIA). Giro Wajib Minimum yang untuk selgutnya disebut GWM,
adalah jumlah dana minimum yang wajib dipelihar@hoBank yang besarnya
ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar persengantu dari DPK. Bank wajib
memenuhi GWM dalam rupiah. Untuk Bank Devisa, setearus memenuhi GWM
dalam rupiah juga harus memenuhi GWM valuta asi@/M dalam rupiah terdiri
dari GWM utama dan GWM sekunder. GWM Utama dalapiatu sebesar 5% (lima
persen) dari DPK dalam rupiah. GWM Sekunder dalapiah sebesar 2,5% (dua

koma lima persen) dari DPK dalam rupiah (pasal 4A).

2.1.4.6Sensitivity to Market Risk (Sensitivitas terhadap Risiko Pasar)
Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif téeksensitivitas terhadap
risiko pasar antara lain dilakukan melalui penitaterhadap komponen-komponen

sebagai berikut (SE Bl No.6/ 23 /DPNP Jakarta, &l 2004) :

a. Modal atau cadangan yang dibentuk untuk ngemgr fluktuasi suku bunga
dibandingkan denganpotential loss sebagai akibat fluktuasi agverse

movementsuku bunga.
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b. Modal atau cadangan yang dibentuk untuk noemgr fluktuasi nilai tukar
dibandingkan denganpotential loss sebagai akibat fluktuasi agverse
movementnilai tukar.

C. Kecukupan penerapan system manajemen risiko pasar.

Dalam penelitian ini tidak menggunakan variaBehsitivity to Market Risk
(Sensitivitas terhadap Risiko Pasar) dikarenakaerkatasan data yang ada. Data-data
yang berhubungan dengan sensitivitas terhadap origdasar tersebut tidak
dipublikasikan oleh bank dan cenderung bersifarnal perusahaan. Sehingga dalam
penelitian ini hanya menguji sembilan variabel ydagnasuk di dalam CAMELS

yaitu CAR, RR, NPLNPM, ROA, NIM, BOPO, LDRGWM.

2.1.5 Laba
2.1.5.1Pengertian Laba

Laba tidak memiliki definisi yang menunjukkan make&onomi, seperti
halnya elemen laporan keuangan yang lain. Pengddim yang dianut oleh struktur
akuntansi didefinisikan sebagai selisih antara kera;n pendapatan yang direalisasi
dari transaksi yang terjadi dalam satu periode a@engaya yang berkaitan dengan

pendapatan tersebut (Chariri dan Ghozali, 2007).

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) memiliki pengertiaandiri mengenancome
IAl menerjemahkan istilah income dengan istilah gieasilan, bukan istilah laba.
Dalam Konsep Dasar Penyusunan dan Penyajian Lap@angan, (IAl, 1994 dalam

Chariri dan Ghozali, 2007), penghasilancbme adalah kenaikan manfaat ekonomi
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selama suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasi&u penambahan aktiva atau
penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikaitaskyang tidak berasal dari
kontribusi penanam modal (paragrap.70). Definisighasilan meliputi pendapatan

(revenué maupun keuntungagdins)(paragrap.74).

Laba merupakan salah satu indikator kinerja peasmahlLaba perusahaan
dapat tercermin dalam laporan keuangan yang dimasideh perusahaan yang
bersangkutan. Laba merupakan proksi dari kinerjagadaan. Dalam penelitian ini
kinerja perusahaan diproksikan dengan ukuran pbkeub#aba yang dihasikan oleh
perusahaan. Oleh karena itu, laporan keuanganpaidean alat yang dapat digunakan

untuk mengevaluasi kinerja perusahaan

Menurut Statement of Financial Accounting Concgf®FAC) No.1 yang
dikeluarkan oleh Financial Accounting Standard Boar@ASB), informasi laba
merupakan komponen laporan keuangan perusahaanbgahguan untuk menilai
kinerja manajemen, membantu mengestimasi kemampalzm yang representatif
dalam jangka panjang, memprediksi laba dan mensak#io dalam investasi. SFAC
No.1 memberikan indikasi bahwa pelaporan keuangamshmempunyai manfaat
dalam rangka membantu pengguna untuk membuat lsputuSesuai dengan
pernyataan tersebut maka laporan keuangan harosmbfat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap laporan keuangan tersaiogéma untuk membantu investor

dan pengguna lain dalam membuat keputusan yang. tépfarmasi akuntansi
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merupakan data yang dapat digunakan oleh investamdmelakukan analisis saham

serta untuk memprediksi prospe&rningsdi masa yang akan datang.

2.1.5.2Konsep Laba
Fisher (1912) dan Bedford (1965) (dalam Chariri d@hozali, 2007)
menyatakan bahwa pada dasarnya ada tiga konseydabaumum dibicarakan dan

digunakan dalam ekonomi konsep laba tersebut adalah

1. Psychic incomeyang menunjukan konsumsi barang atau jasa yapgtda
memenuhi kepuasan dan keinginan individu.

2. Real incomgyang menunjukan kenaikan dalam kemakmuran ekoryaumg
ditunjukan oleh kenaikan biaya hidugpét of living.

3. Money incomgyang menunjukan nilai moneter sumber-sumber akoyang
digunakan untuk mengkonsumsikan sesuai dengan bidyp.

Ketiga konsep tersebut semuaya penting, meskipungyb@ran terhadagpsychic

incomesulit untuk dilakukan. Hal ini dapat disebabkasychic incomedalah konsep

psikologi yang tidak dapat diukur secara langsumgmun ditaksir dengan

menggunakareal incomgChariri dan Ghozali, 2007).

2.1.5.3Elemen Laba
Laba dapat digunakan sebagai indikator dalam mekiteerja perusahaan.

Menurut Chariri dan Ghozali (2007), ada dua konsgmg digunakan untuk
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menentukan elemen laba perusahaan yaitvent operating concepearningd dan

all inclusive concept of inconfaba komprehensif).

a. Konsep Laba Period&é&rning9
Konsep laba periode dimaksudkan untuk mengukuieas suatu perusahaan.
Efisiensi perusahaan dapat diukur dengan membakatindaba periode
berjalan dengan laba periode sebelumnya atau depgyarsahaan lain pada
industri yang sama. Laba periode berasal dari Fierasi periode berjalan
yang berasal dari kegiatan normal yang dijalankdah perusahaan. Jadi yang
menjadi penentu laba periode adalah pendapatays, hiatung dan rugi yang
benar-benar terjadi pada periode berjalan (Chadaini Ghozali, 2007).

b. Laba KomprehensifGomprehensive Income
BerdasarkarStatement of Financial Accounting ConcéPEAC) No.3 dan 6,
laba komprehensif diartikan sebagai total perubadlgiva bersih (ekuitas)
perusahaan selama satu periode, yang berasal eauas transaksi dan
kegiatan lain dari sumber selain sumber yang bedasepemilik. Dengan kata
lain, laba komprehensif terdiri atas seluruh pehalpaaktiva bersih yang

berasal dari transaksi operasi (Chariri dan Ghp2a07).

2.1.5.4Tujuan Pelaporan Laba



31

Salah satu tujuan pelaporan laba adalah untuk rdeakgn informasi yang
bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan. MenGhariri dan Ghozali (2007),

informasi tentang laba perusahaan dapat digunakark:u

a. Sebagai indikator efisiensi penggunaan dana pesasalyang diwujudkan

dalam tingkat kembalréte of return on invested capijal

b. Sebagai pengukur prestasi manajemen

C. Sebagai dasar penentuan besarnya pengenaan pajak

d. Sebagai alat pengendalian alokasi sumber daya gk@uatu negara
e. Sebagai dasar kompensasi dan pembagian bonus

f. Sebagai alat motivasi manajemen dalam pengendaiarsahaan

g. Sebagai dasar untuk kenaikan kemakmuran

h. Sebagai dasar pembagian dividen

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang rasio-rasio keuangan perbankga gpengaruhnya terhadap
kinerja dan perubahan laba telah dilakukan olefa gaaneliti sebelumnya, namun
menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Penelitialanignmanajemen lab&drnings
management juga tidak sedikit dilakukan oleh para pendgibelumnya. Beberapa

penelitian tersebut adalah:

Prasetyo (2006) telah melakukan penelitian mengpeagaruh rasio CAMEL
terhadap kinerja keuangan pada bank yang diukugadtepertumbuhan laba. Variabel

indpenden yang digunakan dalam penelitian ini ddalspek capital meliputi CAR
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(Capital Adequacy Rat)p aspek aset meliputi NPLNét Peforming Loans aspek
earning meliputi NIM Ret Interest Margih dan BOPO (Biaya Operasional pada
pendapatan Operasional) dan aspek liquidity melipDR (Loan to Deposit Ratjo
dan GWM (Giro Wajib Minimum). Hasil menunjukkan lvedn secara parsial LDR dan
GWM tidak mempunyai pengaruh secara signifikan addp kinerja keuangan
perbankan (dilihat dari pertumbuhan laba). Secarai@ CAR, NPL, BOPO, NIM
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerjargaraperbankan. Secara simultan
CAR, NPL, NIM, BOPO, LDR, GWM berpengaruh secagngikan terhadap kinerja

keuangan perbankan.

Aryani (2007) melakukan penelitian untuk mengamalgengaruh CAMEL
terhadap kinerja perusahaan. Variabel dependerdglalaCAR, RORA, NPM, ROA,
OEOI, CML, LDR, sedangkan variabel dependennya addinerja perusahaan
(ROA). Alat analisis yang digunakan adalah regresggal untuk satu variabel bebas
dan regresi berganda untuk variabel bebas yandp léaii satu.Berdasarkan hasil
penelitian pada 17 bank dengan tahun dasar 1997-2@a diperoleh kesimpulan
bahwa: CAMEL pada tahun 1996-2000 berpengaruh fétgni terhadap ROA tahun
1998-2001. CAMEL pada tahun 1997 tidak berpengaighifikan terhadap ROA
tahun 1998. CAMEL pada tahun 1999 berpengaruh féigni terhadap ROA tahun

2000. CAMEL pada tahun 2000 berpengaruh signifieahadap ROA tahun 2001.

Erna (2010)melakukan analisisnengenai pengaruh CAR, NIM, LDR, BOPO,

ROA dan Kualitas Aktiva produktif terhadap perubmHaba pada bank umum di
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IndonesiaSampel penelitian terdiri dari 79 bank yang te@faftada Bank Indonesia
Periode tahur2004-2008. Variabel independen dalam penelitianyaitu Capital
Adequacy RatiqCAR), Net Interest Margin(NIM), Loan to Deposit Rati¢LDR),

Non Performace Loa(NPL), rasio biayaperasional terhadap pendapatan operasional
(BOPO), Return on Aset (ROA), dan Kualitadktiva Produktif (KAP), sedangkan
Perubahan Laba sebagai variabel dependen. Mepmstgyumpulan data dalam
penelitian ini adalah dokumentasi dan kepustakéahnik analisislata menggunakan

uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier bangla, dan uji hipothesidengan
menggunakan alat bantu program SP8Ssil penelitian ini menunjukkan hanya
variabel LDR yang mampu mempredikserubahan Laba pada bank di Indonesia

periode 2004—-2008. Variabel LDR berpengaruh pasittfiadap perubahan laba.

Hapsari (2008) melakukan penelitian mengenai pemgangkat kesehatan bank
terhadap pertumbuhan laba masa mendatang padalpaganssektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Dalam penelitianriygunakan variabetapital
(CAR), assetqrasio kredit),assetqrasio aktiva produktif) dafiquidity (LDR). Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa keempat rasio rigara tersebut memeiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan labksil penelitiannya
menunjukkan bahwa variabel CARdpital Adequacy Ratjomempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap perubahan laba.

Nu’man (2009)melakukan penelitian mengenai analisis pengaruh ,GAR

LDR, NPL, BOPO dan EAQ terhadap perubahan labal{®tmpiris pada bank umum
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di Indonesia periode Laporan keuangan tahun 2004)2M®ari hasil penelitiannya
dapat diketahui bahwa hanya LDR dan NPL saja yammpuonyai pengaruh
signifikan terhadap perubahan laba. CAR, NIM, BOE&n EAQ tidak berpengaruh

signifikan terhadap perubahan laba.

Dewi (2007) meneliti menganalisis pengaruh CAR, RORPM, ROA dan
LDR terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitiamnumgikkan bahwa secara
simultan rasio keuangan yang terdiri dari CAR, ROR#M, ROA dan LDR
mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan laba pebamamun secara parsial
hanya rasio CAR dan NPM yang mempunyai pengarumifisign terhadap

pertumbuhan laba perbankan.

Rahman (2009) melakukan penelitian dengan judulafisis Pengaruh CAR,
NIM, BOPO, LDR, NPL terhadap Perubahan Laba’. Maglaindependen dalam
penelitiannya adalah CAR, NIM, BOPO, LDR, NPL seagian variabel dependennya
adalah perubahan lab&apital Adequacy RatigCAR), danLoan Deposit Ratio
(LDR) berpengaruh positisignifikan dan variabel BOPQO)Yon Performing Loan
(NPL) berpengaruh negatif dasignifikan sedangkan variabel NIM berpengaruh

positif tidak signifikan terhadaperubahan laba pada bank Non Devisa

Dechow (1994) menguji pengaruh akrual pada kemampaba dan arus kas
untuk mengukur kinerja perusahaan. Dechow berpetdethwa apabila akrual secara
absolut nilainya besar maka arus kas bisa menjagian yang relatif buruk untuk

kinerja perusahaan. Hasil penelitiannya menunjuklkahwa ketika besaran akrual
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meningkat, perusahaan mampunyai tambahan yang ldetan kegiatan operasi,
investasi, dan pendanaan, maka arus kas semakighadapi masalah timing dan
matching. Dengan semakin tingginya akrual, huburegas kas dengan return saham
semakin menurun. Dengan demikian akrual akuntatsihldihargai oleh investor
sebagai ringkasan ukuran yang lebih mencerminkaerj@ perusahaan daripada

sebagai tindakan oportunistik manajemen.

Saiful (2004) melakukan penelitian dengan juddHitbungan Manajemen Laba
(Earnings Managementdengan Kinerja Operasi dan Return Saham di sel@@”.
Penelitian ini bertujuan menguji kinerja operasiesh IPO dan hubungan antara
manajemen laba dengan kinerja operasi. Penelitialsérmenemukan kinerja operasi

setelah IPO rendah. Rendahnya kinerja operasnggrahi oleh manajemen laba.

Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu
N | Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian
o] Penelitian

Independen | Dependen

1 | Wahyu | Pengaruh| CAR, NPL, Kinerja | Secara parsial LDR dan

Prasety rasio NIM, Perusahag GWM tidak
o] CAMEL BO/PO, n mempunyai pengaruh
(2006) LDR, GWM | (pertumbu secara signifikan

terhadap kinerja




han laba)

keuangan perbankan
(dilihat dr pertumbuhar

laba).

Secara parsial CAR,
NPL, BO/PO, NIM
berpengaruh secara
signifikan terhadap
kinerja keuangan

perbankan.

Secara simultan CAR
NPL, NIM, BO/PO,
LDR, GWM
berpengaruh secara
signifikan terhadap
kinerja keuangan

perbankan.

Lilis
Erna
Ariyant

i (2010)

ANALISI
S
PENGAR

UH CAR,

capital
adequacy
ratio (CAR),

net

Perubahan

laba

Hasil penelitian ini
menunjukkan hanya
variabel LDR yang

mampu memprediksi
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NIM,
LDR,
NPL,
BOPO,
ROA

DAN

KUALIT
AS

AKTIVA

PRODUK

TIF

TERHAD
AP
PERUBA
HAN

LABA

PADA
BANK
UMUM

DI

interest

margin
(NIM), loan
to deposit
ratio (LDR),

non

performace
loan (NPL),

rasio biaya

operasional
terhadap
pendapatan
operasional
(BOPO),
Return on
Asset (ROA),

Kualitas

Aktiva
Produktif

(KAP),

perubahan Laba pada
bank di Indonesia
periode 2004-2008.
Variabel LDR

berpengaruh

signifikan positif
terhadap variabel

perubahan laba.
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A
Lely | EVALUA | CAR, RORA,| Kinerja CAMEL pada
Aryani Sl NPM, ROA, | perusahaa
tahun 1997--2000
(2007) | PENGAR n (ROA) o
OEOI, CML, berpengaruh signifikan
UH
LDR had o
CAMEL terhadaReturn On
Asset(ROA) tahun
TERHAD
AP 1998-2001 (H1
KINERJA terbukti).
PERUSA CAMEL pada
HAAN

tahun 1997 tidak

berpengaruh signifikan

terhadaReturn On

Asset(ROA) tahun

1998 (H2tidak

terbukti).

CAMEL pada

tahun 1998 berpengaruh
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signifikan terhadap

Return On AsséROA)
tahun 1999 (H3idak

terbukti).

CAMEL pada

tahun 1999 berpengart

signifikan terhadap

Return On AsséROA)
tahun 2000 (H4

terbukti).

CAMEL pada

tahun 2000 tidak

berpengaruh signifikan

terhadaReturn On

Asset(ROA) tahun

2001(H5tidak

terbukti).

ih




Teddy | ANALISI CAR, NIM, | Perubahan Capital
Rahma| S ROA, BOPO, Laba _
Adequacy Rati¢CAR),
n PENGAR NPL _ _
danLoan Deposit Ratig
(2009) | UH CAR,
(LDR) berpengaruh
NIM, "
positif
BOPO,
LDR, signifikan dan variabel
BOPO,Non Performing
NPL
Loan(NPL)
TERHAD _
berpengaruh negatif dan
AP
PERUBA signifikan sedangkan
HAN variabel NIM
LABA berpengaruh positif
tidak signifikan
terhadap
perubahan laba pada
bank Non Devisa
Pramest Pengaruh CAR Earnings Aset >80 M=
hi S | rasio-rasio| changes, changes
Perub CAR, ROA,
(2008) | keuangan ROA

BOPO, NPL secara
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terhadap changes, parsial berpengaruh
perubahan LDR terhadap perubahan
laba changes, laba
(Perbandin NPL
gan pada| changes,
Bank BOPO Aset<8OM=
Umum changes, Hanya BOPO yang
dengan GWM berpengaruh signifikan
modal di changes terhadap perubahan
atas 80 M laba.
dan Bank
Umum Earnings
dengan changes
modal di
bawah 80
M periode
tahun
2004-2007
Nu'ma | Analisis | CAR, NIM, | Perubahan Hanya LDR dan NPL
n pengaruh| NPL, LDR, Laba saja yang mempunya
CAR,NIM pengaruh signifikan
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(2009)

, LDR,
NPL,
BOPO dan
EAQ
terhadap
perubahan
laba (Studi
empiris
pada bank
umum di
Indonesia
periode
Laporan
keuangan
tahun
2004-

2007)

BOPO, EAQ

terhadap perubahan
laba. CAR, NIM,
BOPO, dan EAQ tidak
berpengaruh signifikan
terhadap perubahan

laba.
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7 | Rianti | Analisis CAR, RORA,| Pertumbuhl Hanya CAR dan NPM
Cahya | Rasio NPM, ROA | an Laba yang berpengaruh
Dewi | Keuangan| danLDR signifikan terhadap
(2007) | untuk pertumbuhan laba.
Mempredi

ksi

Pertumbu
han Laba
Perusahaal

n
Perbankan
Go Public

yang

Terdaftar

di BEJ

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oletelie terdahulu, maka dalam
penelitian ini menguji pengaruh rasio CAR, RR, NREM, ROA, NIM, BOPO, LDR
dan GWM terhadap pertumbuhan laba. Penelitian ierupakan lanjutan dari
penelitian Prasetyo (2006). Beda penelitian ini gden penelitian tersebut salah
satunya bahwa penelitian ini menggunakan rasio CAMENng lebih lengkap

disesuaikan dengan peraturan terbaru Bank Indowyesig dijelaskan dalam SE BI
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No.6/ 23 /DPNP Jakarta, 31 Mei 2004. Variabel yditgmbahkan dalam penelitian
ini, yang belum terdapat dalam penelitian tersedmdlah variabel RRRetention

Ratg, NPM (Net Profit Margir) dan ROA Return On Assgt

2.3 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan telaah pustaka di atas, peneliti meniggkan hubungan antara
rasio-rasio keuangan perbankan (rasio CAMEL) tempadkinerja perusahaan

perbankan ke dalam kerangka pemikiran sebagaiuierik

CAMEL

CAR (+)

(+)

[ [/ /

(+)

)
o
>

Pertumbuhan

— + 3 Laba

|

o)
o
3
@)

,_
o
X
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2.4 Pengembangan Hipotesis
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarasio CAMEL terhadap
kinerja perbankan. Untuk lebih jelasnya, dapat lakjean dalam pengembangan

hipotesis sebagai berikut:

24.1 CAR (Capital Adequacy Ratio) dan kinerja yang diukur dengan
pertumbuhan laba

CAR (Capital Adequacy Ratjoadalah rasio yang memperlihatkan seberapa
besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandwikprikredit, penyertaan, surat
berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayaii daodal sendiri disamping
memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luak, seperti dana masyarakat,
pinjaman (hutang), dan lain-lain (Almilia dan Hemgigtyas, 2005). Penelitian aspek
permodalan suatu bank lebih dimaksudkan untuk mehgebagaimana atau berapa
modal bank tersebut telah memadai untuk menunjabgtkhannya. Modal berfungsi
untuk membiayai operasi, sebagai instrumen untukgatisipasi risiko dan sebagai
alat untuk ekspansi usaha (Aryani, 2007).

Berdasarkan penelitian semakin tinggi rasio CARkan@emakin besar
kemampuan bank dalam menggunakan modalnya untukbragan aktiva bank yang
mengandung risiko, sehingga dapat meningkatkan rjgingperusahaan. CAR
mencerminkan modal sendiri perusahaan, semakigit@4R berarti semakin tinggi

modal sendiri untuk mendanai aktiva produktif, skimarendah biaya dana yang
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dikeluarkan oleh bank. Semakin rendah biaya dankansgmakin meningkatkan

perubahan laba bank (Muljono 1999 dalam Erna 2010).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukaah oRahman (2009),
Azizah (2007) CAR berpengaruh signifikan positifhedap perubahan laba. Maka

dari uraian tersebut dapat dibuat hipotesis selizydiut:

H, = Rasio CAR berpengaruh positif terhadap kinegaugahaan perbankan yang

diukur dengan pertumbuhan laba

2.4.2 RR (Retention Rate) dan kinerja yang diukur dengan pertumbuhan laba

RR (Retention Raediperoleh dari perbandingan laba ditahan terhadagal
rata-rata bank. Modal tersebut terdiri dari modati idan modal pelengkap.
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 6//2BNP tanggal 31 mei 2004,
rasio RR Retention Radguga merupakan salah satu komponen penilaian tkgman
bank memelihara kebutuhan penambahan modal yargdietari keuntungan (laba
ditahan). Semakin tinggi rasio tersebut dapat dkat bahwa bank mampu
memelihara kebutuhan penambahan modal yang bedasalaba ditahan. Apabila
bank mampu mencukupi kebutuhan penambahan modaleggan baik, hal itu
mengindikasikan bahwa kinerja bank tersebut jugia Ba Berdasarkan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Damayanti (2007),aembesar rasio RRRgtention
Ratg maka semakin besar kemampuan bank dalam mencukaputuhan

permodalan. Maka dari uraian tersebut dapat dibipatesis sebagai berikut:
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H, = Rasio RR berpengaruh positif terhadap kinerjogekan yang diukur dengan

pertumbuhan laba

2.4.3 NPL (Non Performing Loan) dan kinerja yang diukur dengan

pertumbuhan laba

NPL (Non Performing Loanmerupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalay gdoerikan oleh bank. NPL
dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlahditkreyang bermasalah
dibandingkan dengan total kredit. Semakin tinggicgaini maka semakin buruk
kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kréditmasalah semakin besar
(Almilia dan Herdiningtyas, 2005). Dengan demikl@mungkinan suatu bank dalam
kondisi bermasalah semakin besar, sehingga dimokagki kinerja bank juga

mengalami penurunan.

Berdasarkan penelitian Rahman (2009) dan Erna0j20Enunjukkan bahwa
semakin besar NPL suatu bank mengakibatkan senrakidah perubahan laba,
sehingga NPL berpengaruh negatif terhadap perudabanMaka dari uraian tersebut

dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:

Hs; = Rasio NPL berpengaruh negatif terhadap kinerjagadhaan perbankan yang

diukur dengan pertumbuhan laba

2.4.4 NPM (Net Profit Margin) dan kinerja yang diukur dengan pertumbuhan

laba
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Untuk menguji pengaruh manajemen terhadap kipenjhankan, penelitian ini
menggunakan indikator NPMNegt Profit Margin. Alasannya, seluruh kegiatan
manajemen suatu bank yang mencakup manajemen paanpdianajemen kualitas
aktiva, manajemen umum, manajemen rentabilitas rdanajemen likuiditas pada

akhirnya akan bermuara pada perolehan laba (LeG7)2

NPM (Net Profit Margir) mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan
laba bersih sebelum pajak ditinjau dari sudut ppatén operasionalnya (Zahara et.
al., 2008). Semakin besar rasio NPM menunjukkamwbhatemakin besar kemampuan
bank dalam menghasilkan laba bersih sebelum p#&ak.ini menunjukkan bahwa

kinerja bank juga mengalami peningkatan.

Berdasarkan penelitian Dewi (2007) NPM berpengansitif terhadap prubahan laba.

Maka dari uraian tersebut dapat dibuat hipotediaga berikut:

H, = Rasio NPM berpengaruh positif terhadap kinerjeugghaan perbankan yang

diukur dengan pertumbuhan laba

2.4.5 ROA (Return On Assets) dan kinerja yang diukur dengan pertumbuhan
laba
ROA (Return On Asselsligunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh keuntungan (laba sebelunk)pggamg dihasilkan dari total
asset bank yang bersangkutan. Semakin besar RQwWakse besar pula tingkat

keuntungan yang dicapai bank tersebut (Dendawij283). Sehingga kemungkinan



49

suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin k&iéh karena itu dapat

dimungkinkan bahwa kinerja perusahaan juga senrakmngkat.

Berdasarkan penelitian Erna (2010), ROA berperapositif terhadap

perubahan laba. Maka dari uraian tersebut dapatthipotesis sebagai berikut:

Hs = Rasio ROA berpengaruh positif terhadap kinerja genaan perbankan yang

diukur dengan pertumbuhan laba

2.4.6 NIM (Net Interest Margin) dan kinerja yang diukur dengan pertumbuhan

laba

NIM (Net Interest Margih digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnyatuk menghasilkan
pendapatan bunga bersih. Rasio NIM yang semakiarbegnunjukkan indikasi
meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva prodyhktify dikelola oleh bank.
Peningkatan pendapatan bunga tersebut dapat matikagkaba yang dihasilkan oleh
perusahaan, sehingga menjadi indikator peningk&taarja perusahaan tersebut.
Semakin besar NIM semakin besar pula profitabilitaank sehingga NIM

berpengaruh positif terhadap perubahan laba.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukaeh dRahman (2009) dan
Erna (2010) NIM berpengaruh terhadap pertumbuhlaa. IMaka dari uraian tersebut

dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:
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He = Rasio NIM berpengaruh positif terhadap kinerja pahaan perbankan yang

diukur dengan pertumbuhan laba

2.4.7 BOPO (Biaya Operasional pada Pendapatan Operasionaldan kinerja

yang diukur dengan pertumbuhan laba

BOPO (Biaya Operasional pada Pendapatan Oper§sidiganakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengeanlatilaya operasional
terhadap pendapatan operasional. Rasio BOPO mdkanju rasio efisiensi
perusahaan, karena semakin efisien biaya operdsyang dikeluarkan oleh bank.
Semakin kecil angka rasio BOPO, maka kondisi beafaasdi bank semakin kecil.
Jika kondisi bermasalah di bank semakin kecil mk&mungkinan kondisi bank
semakin baik. Kondisi bank yang semakin baik akanyababkan kinerja perusahaan

juga mengalami peningkatan.

Berdasarkan pada penelitian terdahulu yang diakwieh Rahman (2009) dan
Erna (2010), semakin kecil BOPO menunjukkan tingaghsensi bank dalam
mengelola kegiatannya dalam menghasilkan laba,nggai BOPO berpengaruh
negatif terhadap perubahan laba. Maka dari uraeasebut dapat dibuat hipotesis

sebagai berikut:

H; = Rasio BOPO berpengaruh negatif terhadap kinerjaspéaan perbankan yang

diukur dengan pertumbuhan laba
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2.4.8 LDR (Loan to Deposit Ratio) dan kinerja yang diukur dengan

pertumbuhan laba

LDR (Loan to Deposit Ratiomengukur kemampuan bank dalam membayar
kembali kewajiban kepada para nasabah yang telalamaenkan dana dengan kredit-
kredit yang telah diberikan kepada para debiturnyBR tersebut menyatakan
seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kepdxadirikan dana yang
dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yabgrikan sebagai sumber
likuiditasnya (Dendawijaya, 2003). Dengan kata,laeberapa jauh pemberian kredit
kepada nasabah kredit dapat mengimbangi kewajibaiuk usegera memenuhi
permintaan deposan yang ingin menarik kembali ugmg@ang telah digunakan oleh

bank untuk memberikan kredit.

Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasimakin rendahnya
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Olaferla itu semakin rendah

tingkat likuiditas bank tersebut maka kinerja pah&gan semakin menurun.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nu'n2009) bahwa LDR berpengaruh
terhadap perubahan laba, maka dari uraian tersdpat dibuat hipotesis sebagai

berikut:

Hg = Rasio LDR berpengaruh negatif terhadap kinerja gsraan perbankan yang

diukur dengan pertumbuhan laba.
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249 GWM (Giro Wajib Minimum) dan kinerja yang diu kur dengan

pertumbuhan laba

GWM (Giro Wajib Minimum) adalah jumlah dana minimuyang wajib
dipelihara oleh bank yang besarnya ditetapkan Bletk Indonesia sebesar persentase
tertentu dari DPK. GWM merupakan perbandingan gada Bank Indonesia dengan

seluruh dana yang berhasil dihimpun.

Berdasarkan penelitian Pramesthi (2008), semaksarbdana pihak ketiga
yang disimpan pada giro Bl, maka pendapatan buhkga anenurun, karena BI
memberikan bunga yang rendah untuk disimpan disBhingga semakin besar BI
semakin besar GWM semakin kecil perubahan laba.aMizki uraian tersebut dapat

dibuat hipotesis sebagai berikut:

Hg = GWM berpengaruh negatif terhadap kinerja perusalpgabankan yang diukur

dengan pertumbuhan laba
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METODE PENELITIAN

3.1Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Varialkel
3.1.1 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kingrerusahaan yang
diproksikan dengan pertumbuhan laba. Pengukuranmi@ngacu pada penelitian
Prasetyo (2006). Pertumbuhan laba yang dimaksudndaglenelitian ini adalah
pertumbuhan relatif yang dihitung dari selisih la#ara tahun yang bersangkutan
dengan tahun sebelumnya dibagi dengan nilai l[dhataebelumnya. Pertumbuhan ini
dianggap lebih representatif dibandingkan dengamupduhan absolutnya karena
penggunaan nilai pertumbuhan relatif akan mengurpeggaruh intern perusahaan

(Machfoedz 1994 dalam Hapsari, 2008)

Pertumbuhan laba tahun 2007 dihitung dari selaia tahun 2007 dengan laba
tahun 2006 dibagi dengan laba tahun 2006. Pengukpeatumbuhan laba dapat

digambarkan dalam rumus berikut:

PLo7= Nlo7 - Nloe

Nbs

Keterangan:

53



54

PL = Pertumbuhan Laba

NI = Net Income

3.1.2 Variabel Independen
Variabel independen dalam penelitian ini terdinii deeberapa rasio perbankan
yang termasuk dalam Rasio CAMEL. Masing-masing almai independen dalam

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

3.1.2.1 CAR (Capital Adequacy Ratio)

CAR (Capital Adequacy Ratjoadalah rasio yang memperlihatkan seberapa
besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandwikprikredit, penyertaan, surat
berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayaii daodal sendiri disamping
memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luak. bBasio permodalan ini
merupakan komponen kecukupan pemenuhan KPMM (KbamajPenyediaan Modal
Minimum) terhadap ketentuan yang berlaku. Rasio Giperoleh dari modal yang
dibagi dengan ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Rigjk Rasio ini dapat

dirumuskan sebagai (SE Bl Nomor 12/ 11 /DPNP tah@jaMaret 2010):

CAR = Modal x 100%

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
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Keterangan: Perhitungan Modal dan Aset TertimbangnWut Risiko dilakukan
berdasarkan ketentuan Bank Indonesia mengenai kamajpenyediaan modal

minimum.

3.1.2.2 RR (Retention Rate)

RR (Retention Radediperoleh dari perbandingan laba ditahan terhadagal
rata-rata bank. Rasio RRRé€tention Rafejuga merupakan salah satu komponen
penilaian kemampuan bank memelihara kebutuhan pestzan modal yang berasal
dari keuntungan (laba ditahan). Rasio ini dapatndiskan sebagai berikut (SE Bl

No.6/ 23 /DPNP Jakarta, 31 Mei 2004):

Laba Ditahan
RR=Y———
Modal Rata—Rata

x 100%

3.1.2.3 NPL (Non Performing Loan)

NPL (Non Performing Loan merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kreditdsatah yang diberikan oleh
bank. NPL dihitung berdasarkan perbandingan antanégah kredit yang bermasalah
dibandingkan dengan total kredit. Rasio ini dapatrduskan sebagai berikut (SE BI

Nomor 12/ 11 /DPNP tanggal 31 Maret 2010):
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umlah Kredit Bermasalah
NPL =

0,
Total Kredit x 100%

Keterangan:

- Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitaarkgir lancar, diragukan, dan
macet.

- Kredit bermasalah dihitung berdasarkan nilai tatcdalam neraca, secayeoss
(sebelum dikurangi CKPN/Cadangan Kerugian Penurixikan)

- Total kredit dihitung berdasarkan nilai tercataada neraca, secargross
(sebelum dikurangi CKPN)

3.1.2.4 NPM (Net Profit Margin)

NPM (Net Profit Margir) diperoleh dengan perbandingan laba operasi
dibandingkan dengan pendapatan operasional. Rasimtuk mengukur kemampuan
bank dalam menghasilkan laba bersih sebelum pajadfad dari sudut pendapatan
operasinya. Pengukuran rasio ini mengacu pada dadtaal. (2008). Rasio NPM

dirumuskan sebagai berikut:

NPM = Laba Bersih X 100%

~ Pendapatan Operasiona
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3.1.2.5 ROA (Return On Assets)

ROA (Return On AsseXsligunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh keuntungan (laba sebelunk)pggag dihasilkan dari total
asset bank yang bersangkutan. Rasio ini dapat dskam sebagai berikut (SE BI

Nomor 12/ 11 /DPNP tanggal 31 Maret 2010):

Laba Sebelum Pajak
ROA = ’
Rata—RataTotal Asset

x 100%

Keterangan : Perhitungan laba sebelum pajak disekaim.

3.1.2.6 NIM (Net Interest Margin)

NIM (Net Interest Margih digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnyatuk menghasilkan
pendapatan bunga bersih. Rasio NIM diperoleh datbgndingan antara pendapatan
bunga bersih dibandingkan dengan rata-rata aktinaduktif. Rasio ini dapat

dirumuskan sebagai berikut (SE Bl Nomor 12/ 11 /BPRAhggal 31 Maret 2010):

Pendapatan Bunga Bersih
Aktiva Produktif

NIM = X 100%

Keterangan:
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- Pendapatan bunga bersih: Pendapatan bunga — betga b
3.1.2.7 BO/PO (Biaya Operasional pada Pendapatan Operasiofja

BO/PO (Biaya Operasional pada Pendapatan Ope&dpsidigunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengeanlatilaya operasional
terhadap pendapatan operasional. Rasio ini dapanhdskan sebagai berikut (SE BI

Nomor 12/ 11 /DPNP tanggal 31 Maret 2010):

BO/PO = Total Beban Operasional x 100%

Total Pendapatan Operasional

3.1.2.8 LDR (Loan to Deposit Ratio)

LDR (Loan to Deposit Ratjodigunakan untuk menilai likuiditas suatu bank
dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikah dlank terhadap dana pihak
ketiga. Rasio ini untuk mengetahui kemampuan baaland membayar kembali
kewajiban kepada para nasabah yang telah menanadaken dengan kredit-kredit
yang telah diberikan kepada para debiturnya. Rasiaapat dirumuskan sebagai

berikut (SE BI Nomor 12/ 11 /DPNP tanggal 31 Mag&x10):
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__Jumlah Kredit yang Diberikan

LDR = X 100%

Dana Pihak Ketiga

Keterangan:

- Kredit adalah kredit sebagaimana diatur dalam keten Bank Indonesia
mengenai penilaian kualitas aset bank umum.

- Dana pihak ketiga mencakup giro, tabungan, dangiep@idak termasuk antar
bank).

3.1.2.9 GWM (Giro Wajib Minimum)

Giro Wajib Minimum yang untuk selanjutnya disebuiV@l adalah jumlah
dana minimum yang wajib dipelihara oleh Bank yaegdinya ditetapkan oleh Bank
Indonesia sebesar persentase tertentu dari DPK. GVgMipakan perbandingan giro
pada Bank Indonesia dengan seluruh dana yang dedibgnpun. Perhitungan
persentase GWM pada posisi laporan dilakukan sé&stantuan GWM yang berlaku.

GWM dapat dirumuskan sebagai berikut:

Giro pada Bank Indonesia

GWM =

" Seluruh dana yang berhasil dihimpun

x 100%
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bersangkutan.
NIM (Net| Perbandingan | Rasio NIM=_-endapatan Bunga Bersih
Interest antara Rata—Rata Aktiva Produktif
Margin) pendapatan

bunga bersil

terhadap rata-

rata aktiva

produktifnya
BO/PO BO/PO (Biaya Rasio BO/PO=
(Biaya Operasional Total Beban Operasional
Operasion pada Total Pendapatan Operasional
al pada Pendapatan
Pendapata] Operasional)
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Operasion| untuk
al) mengukur

kemampuan

manajemen
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mengendalikar]

biaya

operasional

terhadap

pendapatan

operasional
Loan to| Perbandingan | Rasio LDR=
Deposit antara tota Jumlah Kredit yang diberikan
Ratio kredit yang Jumlah Dana Pihak Ketiga
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Wajib
Minimum)

minimum yang
wajib
dipelihara oleh
Bank yang
besarnya
ditetapkan oleh
Bank
Indonesia
sebesar
persentase
tertentu  dari
DPK.

Giro pada Bank Indonesia

Seluruh dana yang berhasil dihimpun

Sumberwww.bi.go.id

3.2Populasi dan Sampel

Indonesia dan termasuk ke dalam sektor perbankda pariode 2006-2008. Metode
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Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaag yamaftar di Bursa Efek

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah gaereknikpurposive sampling

Penggunaan metode ini bertujuan untuk mendapatkamped yang representatif

dengan kriteria yang telah ditetapkan.

adalah perusahaan yang memiliki kriteria sebagékide

1.

tahun berturut-turut (2006-2008)

Januari 2006 sampai dengan Desember 2008.

Sampel penelitian ini adalah perusahaan perban&ampel yang dipilih

Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa HE@dnesia selama bulan

Perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan dgauaninimal selama 3
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3. Perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan g@ugang menunjukkan
laba pada tahun 2006-2008
3.3Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala dakunder untuk semua
variabel yaitu CAR Capital Assets Rat}p RR (Retention Rale NPL (Net
Performong Loaj) NPM (Net Profit Margir), ROA (Return On AsseXsNIM (Net
Interest Margir), BOPO (Biaya Operasional pada Pendapatan Opeedsid DR
(Loan to Deposit Ratip GWM (Giro Wajib Minimum).
3.3.2 Sumber Data
Data yang dibutuhkan berupa laporan keuangan geasaperbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 208 2Daftar perusahaan perbankan
dikumpulkan darilndonesian Capital Market DirectoryICMD) 2006-2008. Data

perusahaan perbankan diperoleh daww.idx.com www.bi.go.id serta majalah

Infobank selama periode pengamatan tahun 2006-2008.
3.4Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data padalitian ini adalah
metode dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkemmcatat, mengkaji data
sekunder yang berupa laporan perusahaan perbarsan tgrdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2006-2008. Data yang dikikapuwuarilndonesian Capital
Market Directory (ICMD) 2006-2008. Data tersebut diperoleh damvw.idx.com

www.bi.go.idserta majalah Infobank selama tahun pengamatan.
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3.5Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelita adalah metode
analisis data kuantitatif dengan menggunakan prog&PSS sebagai alat untuk

menguji data tersebut.

3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau dpsksuatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nmaksn dan minimum. Statistik
deskriptif merupakan statistik yang menggambarkan gang mendekripsikan data

yang menjadi sebuah informasi yang lebih jelasrdadah untuk dipahami.

3.5.2 Pengujian Asumsi Klasik

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen defhaariabel dependen
baik secara parsial ataupun secara simultan, mafanakan regresi berganda
(multiple regression Sebelum dilakukan pengujian regresi bergandajalvel-
variabel penelitian diuji apakah memenuhi asumssikl persamaan regresi berganda

tidak adanya multikolinearitas, autokorelasi datetokedastisitas.

3.5.2.1Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah delaodel regresi variabel
dependen dan variabel independen, keduanya merdikibusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik memiliki distribusi datarmal atau mendekati normal.
Dalam penelitian ini digunakan grafik histogranrafik normal probability-plot,dan

uji one sample Kolmogorov-Smirmoentuk menguji normalitas.
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Grafik histogram dannormal probability-plot membandingkan distribusi
kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normakan membentuk satu garis lurus
diagonal danploting data residual akan dibandingkan dengan garis degdika
distribusi data residual normal, maka garis yangggambarkan data sesungguhnya
akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2006)lah penelitian ini digunakan uji
Kolmogorov-Smirmokarena uji ini dapat secara langsung menyimpulkekah data
yang ada terdistribusi normal secara statistik akak.

3.5.2.2Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakmodel regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas/independeanil Ghozali, 2006). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korefisntara masing-masing variabel
independen. Dengan demikian, apabila tidak adaldsirantar variabel independen
maka dapat dikatakan bahwa variabel-variabel tetsbbrsifat ortogonal. Variabel

ortogonal apabila nilai korelasi antar variabeleipenden adalah sama dengan nol.

Ada tidaknya multikolinearitas di dalam model regréapat dilihat dari nilai
R? yang yang dihasilkan oleh suatu estimasi modeks@mpiris sangat besar. Jika
antar variabel independen terdapat korelasi yakgptinggi (umumnya di atas 0.90),
maka hal ini merupakan indikasi adanya multikoliitea. Multikolinearitas dapat
juga dilihat dari : (1) nilatolerancedan lawannya (2)yariance inflation factoi(VIF).

Nilai toleranceyang rendah sama dengan nilai VIF tinggi karena ¥IEtolerancg.
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Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya mditikaritas adalah

nilai tolerance< 0.10 atau sama dengan nilai \AAO.

3.5.2.3Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalamdeharegresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggupada periddagan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 atau periode sebelumnya (Imam &ha@006). Apabila ada korelasi
maka dapat dikatakan bahwa terdapat masalah aetakor Masalah ini muncul
karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bedrasatu observasi ke observasi
lainnya. Beberapa akibat adanya autokorelasi adatasamaan regresi tidak efisien

karena memilikivarianceyang rendah sehingga t-test dan F-test menjasli bia

Ada tidaknya autokorelasi dapat dideteksi denganggunakan UjDurbin-
Watson (DW tes}. Uji Durbin-Watson dapat dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Merumuskan hipotesis. Hipotesis yang akan diujlada

HO : tidak ada autokorelasi (r = 0)

HA : ada autokorelasi (# 0)

2. Menentukan nilai d hitung atau nil®urbin-Watson. Kemudian dari jumlah
observasi (n) dan jumlah variabel independen ({endikan nilai batas atas (du)
dan batas bawah (dl) selanjutnya mengambil kepatdsagan kriteria sebagai

berikut ini:
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Tabel 3.2
Pengambilan Keputusan UjiDurbin-Watson

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tdk ada autokorelasi positif Tolak O<d<dl
Tdk ada autokorelasi positif No decision <dil < du
Tdk ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tdk ada autokorelasi negatif No decision 4<ci< 4-dl
Tdk ada autokorelasi, positif atau negatif  Tdk Idito du <d<4-du

3.5.2.4Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguygakah model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengametapengamatan yang lain
(Imam Ghozali, 2006). Jika variance dari resido@hgamatan satu ke pengamatan
berikutnya tetap, maka disebut homokedastisitas ¢ita berbeda disebut
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adgtatg homokedastisitas dan tidak

terjadi heterokedastisitas.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisadalah dengan
caramelihat Garafik Plot antara nilai prediksi ghel terikat (dependen) dengan
residualnya. Deteksi ada atau tidaknya heterokisttast dilakukan dengan melihat

ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatteridara SRESID dan ZPRED dimana
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sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbad&lah residual (Y prediksi-Y

sesungguhnya) yang telah di-studentize. DasarssgAitu:

- Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaadembentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian meyempika mengindikasikan
telah terjadi heterokedastisitas.

- Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titlemgebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi hetercheias.

Analisis dengan grafiplots memiliki kelemahan yang cukup signifikan karena
jumlah pengamatan mempengaruhi hasil ploting. Gkarena itu diperlukan uji
statistic yang lebih dapat menjamin keakuratanl.h@alah satu uji statistik yang dapat
digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya heterokisdas adalah dengan melakukan
Uji Glejser. Glejser mengusulkan untuk meregraki rabsolut residual terhadap
variabel independen (Gujarati, 2003 dalam Imam @ho2006) dengan dengan

persamaan regresi:

JUt| =a + BXt + vt

Jika variabel independen signifikan secara stltrsempengaruhi variabel dependen,

maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas.
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3.5.3 Analisis Regresi Berganda
Regresi berganda digunakan untuk menyatakan pdmngariabel independen
terhadap variabel dependen. Hipotesis-hipotesiandgbenelitian ini diuji dengan

menggunakan rumus sebagi berikut:

PLit = a + 1 CAR¢ + B2 RRiBs NPLi + Ba NPM; + BsROA; + 6 NIMji + B7BO/PQ; +

BsLDR; + Bo GWM; + ¢ (1)

Dengan ekspektagtl < 0,2 < 0,3 < 0,p4 < 0,85 < 0,p6 < 0,37 < 0,8 <0 dan

p9<0
Keterangan:
PL = Pertumbuhan Laba
CAR; = Capital Adequacy Ratio
RR: =Retention Rate
NPL; =Non Performing Loan
NPM; =Net Profit Margin
ROA: =Return On Assets
NIM i =Net Interest Margin

BO/PQ = Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional
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LDRj =Loan to Deposit Ratio
GWM;; = Giro Wajib Minimum

a = konstanta

B = koefisien regresi

€ = error (kesalahan residual)

Setelah koefisien didapat masing-masing nilai isgei tersebut diuji untuk
mengetahui apakah variabel-variabel independen meggpuhi variabel dependen.
Uji signifikansi dilakukan untuk melihat pengarulariabel-variabel tersebut baik
secara parsial maupun secara simultan. Untuk mekken seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen secara parsial dapatatiikietiari nilai t, sedangkan untuk
mengetahui pengaruh secara simultan terhadap ehdapenden dapat diketahui dari

nilai F (Imam Ghozali, 2006).

Pengujian untuk mengetahui koefisien determind®i) (dilakukan untuk
menjelaskan kemampuan variabel secara bebas dama samultan dapat menjelaskan
perubahan variabel dependen. Hasil dari pengujepatddilihat dari koefisien yang
dihasilkan. Koefisien uji antara 0 < 1, yang berheahwa nilai R yang semakin
mendekati satu menunjukkan semakin kuatnya kemamgaa variabel independen

untuk menjelaskan variabel dependennya.
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Analisa data dilakukan dengan menggunakan SPSSeh&gai alat untuk
meregresikan model yang telah dirumuskBengujian hipotesis dapat dilakukan
setelah model regresi bebas dari gejala asumsikkéagar hasil perhitungan dapat
diinterpretasikan dengan ukuran dan bebas darimaian-kelemahan yang terjadi

karena adanya gejala-gejala tersebut.

Dalam analisis regresi berganda, dapat digunaj@mdness of fituntuk
mengukur ketepatan dalam menaksir nilai aktual. WenGhozali (2006), disebutkan
bahwa secara statistgoodness of fidapat diukur dari koefisien determinasi, uji

statistik F, dan uji statistik t.

1.  Koefisien Determinasi (R)

Koefisien Determinasi (B digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model untuk menerangkan variasi varigoependen. Dalam Ghozali
(2006), nilai yang mendekati 1 berarti variabeliael independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk medigse variabel-variabel

dependen.
2. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statisti k t)

Uji beda t-test digunakan untuk menguji seberapd jpengaruh variabel
independen yang digunakan dalam penelitian iniradaaividual dalam menerangkan
variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan digngakan dalam uji t adalah

sebagai berikut:
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Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, makadtesis ditolak. Hipotesis
ditolak mempunyai arti bahwa variabel independedaki berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, makipdtesis tidak dapat ditolak.
Hipotesis tidak dapat ditolak mempunyai arti bahwaxiabel independen

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalatasgk 21 perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indoneslanse periode tahun 2006-2008
berturut-turut. Sehingga diperoleh sampel sejurtalx 3 tahun = 63 observasi. Data
yang digunakan adalah laporan keuangan perusahadrangan publikasi Bank
Indonesia yang diperoleh dari sitwsvw.bi.go.id Daftar perusahaan sampel yang

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat dalampiran A.

Proses pemilihan data sebagai berikut

Tabel 4.1
Perolehan Sampel Penelitian

Keterangan Jumlah

Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Hféknkesia selamg3l
tahun 2006-2008

Perusahaan perbankan yang tidak menerbitkan lap@@mngan minimal (9)

selama 3 tahun berturut-turut

Perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan deuaryang (1)

menunjukkan bahwa perusahaan tidak mengalami laba

Jumlah data yang digunakan sebagai sampel 21

Sumber: Data yang telah diolah

74
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4.2 Analisis Data
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau dpskrsuatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar devsasta nilai maksimum dan minimum.
Hasil analisis statistik deskriptif dalam penetitiani dapat dilihat dalam Tabel 4.2
sebagai berikut:
Tabel 4.2

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

N Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
RR 63 .00 .78 .3206 .20540
CAR 63 9.43 41.02 19.1025 6.70909
NPL 63 .48 17.08 3.8032 2.62697
NPM 63 .01 .52 .2192 .10258
NIM 63 .09 11.12 5.5768 2.26494
LDR 63 40.30 103.88 71.7790 16.44056
GWM 63 412 22.09 8.3903 3.18025
PL 63 -88.89 341.05 23.3743 68.70561
LnROA 63 -2.41 1.53 .3545 .78504
LnBOPO 63 4.20 4.63 4.4425 .10292
Valid N (listwise) 63

Sumber: Data sekunder setelah diolah dengan SRHS9, 2

Output tampilan SPSS menunjukkan jumlah observalsind penelitian (N)
adalah sebanyak 63 perusahaan. Dari 63 observhadtp sampel dapat diketahui
bahwa nilai terkecil dari variab&etention RatéRR) adalah sebesar 0,00 dan nilai
terbesar adalah 0,78 yang menunjukkan bahwa bamkpmanemelihara kebutuhan

penambahan modal yang berasal dari laba ditaharsa@eb,78 %. Rata-ratanéar)
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dari variabelRetention Rateadalah 0,3206 dengan standar deviasi sebesar4@,205
yang berarti bahwa ukuran penyebaran dari varitdnsébut sebesar 0,20540 dari 63
observasi.

Pada variabel Capital Adequacy RatiqCAR) nilai minimumnya adalah
sebesar 9,43 dan nilai CAR maksimum sebesar 4H&Rini berarti bahwa dari 63
observasi tersebut nilai CAR yang paling kecil aa®,43 % sedangkan nilai CAR
terbesarnya adalah 41,02 %. Rata-rata CAR perusgbadankan adalah sebesar
19,1025 dengan standar deviasi sebesar 6,70908. ddndar deviasi lebih kecil
daripada rata-rata mengindikasikan variabel CARis&ibusi secara normal.

Pada variabel NPLNon Performing Loa)y nilai minimum sebesar 0,48 dan
nilai maksimum 17,08. Hal ini berarti bahwa dari &8npel yang ada memiliki nilai
NPL terendah sebesar 0,48 % dan nilai tertinggesabl7,08 %. Rata-rata NPL yang
dimiliki perusahaan perbankan dalam penelitiaradalah sebesar 3,8032 dan dengan
standar deviasi 2,62697. Nilai standar deviasi hleliecil daripada rata-rata
mengindikasikan variabel NPL terdistribusi secavamal.

Pada variabel NPMNet Profit Margin, nilai minimumnya adalah sebesar
0,01 dan nilai NPM maksimum sebesar 0,52. Hal arali bahwa dari 63 sampel
yang ada diketahui bahwa NPM terkecilnya adalal @@ dan NPM terbesarnya
adalah 0,52 %. Rata-rata NPM perusahaan perbamaahasebesar 0,2189 dengan
standar deviasi sebesar 0,10266. Nilai standaradielebih kecil daripada rata-rata

mengindikasikan variabel NPM terdistribusi secavamal.
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Pada variabel NIM Net Interest Margijy nilai minimum dari 63 sampel
adalah sebesar 0,09 dan nilai NIM maksimum sebEsA2. Hal ini berarti bahwa
NIM terkecil adalah 0,09 % sedangkan NIM terbesiah 11,12 %. Rata-rata NIM
perusahaan perbankan adalah sebesar 5,5768 deagdarseviasi sebesar 2,26494.
Nilai standar deviasi lebih kecil daripada rataramengindikasikan variabel NIM
terdistribusi secara normal.

Pada variabel LDRLpan to Deposit Ratjo nilai minimum sebesar 40,30 dan
nilai maksimum 103,88. Hal ini menunjukkan bahwa &8 sampel penelitian, nilai
LDR terkecil adalah sebesar 40,30 % sedangkan lebibesat adalah 103,88 %. Rata-
rata LDR yang dimiliki perusahaan perbankan dalameptian ini adalah sebesar
71,7790 dan dengan standar deviasi 16,44056. Nimdar deviasi lebih kecil
daripada rata-rata mengindikasikan variabel LDRis¢ribusi secara normal.

Pada variabel GWM (Giro Wajib Minimum), nilai minum sebesar 4,12 dan
nilai maksimum 22,09. Hal ini menunjukkan bahwas@Bnpel penelitian mempunyai
nilai terkecil sebesar 4,12 % dan nilai terbesaragalah 22,09 %. Rata-rata GWM
yang dimiliki perusahaan perbankan dalam penelitradalah sebesar 8,3903 dan
dengan standar deviasi 3,18025. Nilai standar deVédih kecil daripada rata-rata
mengindikasikan variabel GWM terdistribusi secavenmal.

Pada variabel ROAReturn On Asselsetelah dilakukan logaritma natural
(Ln) menjadi LNnROA diketahui bahwa nilai minimumrd&3 bank adalah sebesar -
2,41dan nilai ROA maksimum sebesar 1,53. RatafR&® perusahaan perbankan

adalah sebesar 0,3545 dengan standar deviasi s€h@8804. Nilai standar deviasi
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lebih besar daripada rata-rata mengindikasikan R€&shgat bervariasi antar
perusahaan perbankan yang satu dengan perusalalaiyan

Pada variabel BOPO (Biaya Operasional pada Peratap@perasional),
setelah dilakukan logaritma natural (Ln) menjadiBOPO diketahui bahwa nilai
minimum dari 63 bank adalah sebesar 4,20dan n{ldP® maksimum sebesar 4,63.
Rata-rata BO/PO perusahaan perbankan adalah séh442%5 dengan standar deviasi
sebesar 0,10292. Nilai standar deviasi lebih k#&ilpada rata-rata mengindikasikan
variabel BOPO terdistribusi secara normal.

Pertumbuhan Laba (PL) mempunyai nilai minimum sabe®8,89 dan nilai
maksimum 341,05. Rata-rata PL yang dimiliki perasathperbankan dalam penelitian
ini adalah sebesar 23,3743 dan dengan standarsdé8i@0561. Nilai standar deviasi
lebih besar daripada rata-rata mengindikasikandPlgat bervariasi antar perusahaan
perbankan yang satu dengan perusahan yang lamsparngat bervariasi dari tahun ke
tahun.

4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah modegiresi memiliki
distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2006). Dalaenelitian ini digunakan grafik
histogram, grafiknormal probability plotdan uji statistikKolmogorov-Smirmountuk

menguiji distribusi data.



Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

Tabel 4.3

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 63
Normal Parameters&b  Mean .0000000
Std. Deviation 61.18227959
Most Extreme Absolute 144
Differences Positive 144
Negative -.077
Kolmogorov-Smirnov Z 1.143
Asymp. Sig. (2-tailed) 147

a. Test distribution is Normal.

b. calculated from data.

Sumber: Data sekunder setelah diolah dengan SRS, 2
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Hasil uji normalitas dengan uji statistdkne sample Kolmogorov-Smirnov

dapat dilihat pada tabel 4.3. Besarnya ndaimogorov-Smirmowadalah 1,143 dan

nilai signifikansi dari unstandardized residuakebesar 0,147. Nilai signifikansi

tersebut lebih besar dari 0,05. Untuk memperkuail hgi statistik one sample

Kolmogorov-Smirnowni, maka dilakukan juga uji normalitas dengan igraistogram

dan normal probability plot Grafik histogram damormal probability plot apat

digambarkan sebagai berikut:
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Grafik histogram memberikan pola distribusi yang noekati normal
sedangkan grafikhormal probability-plotyaitu bahwa titik-titik menyebar hanya di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garigahal. Hasil ini konsisten dengan uji
Kolmogorov-Smirmowang dijelaskan di atas. Berdasarkan grafik histogrdan
grafik normal probability-plottersebut dapat dikatakan bahwa data secara umum

terdistribusi secara normal.

4.2.2.2Hasil Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat niltolerance dan variance
inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya

multikolinieritas adalah nilaiolerance< 0,10 dan nilai VIE> 10.
Tabel 4.4

Hasil Uji Multikolinearitas
(sebelum diobati)

Coefficients
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. [Tolerance| VIF
1 (Constan{ 381.278 | 329.269 1.158 .252
RR 98.693 | 61.200 .295 1.613 113 .450 2.224
CAR 1.529 1.456 .149 1.050 .298 .745 1.342
NPL -1.680 3.708 -.064 -.453 .652 .749 1.336
NPM 1462.593 | 160.889 -.691 | -2.875 .006 .261 3.834
ROA -5.5692 | 27.428 -.086 -.204 .839 .085 | 11.766
NIM -11.002 6.381 -.363 | -1.724 .090 .340 2.939
BOPO -2.982 3.201 -.370 -.931 .356 .096 | 10.470
LDR .160 .710 .038 .225 .823 522 1.917
GWM .435 3.534 .020 .123 .902 .563 1.777

a.Dependent Variable: PL

Sumber: Data sekunder setelah diolah dengan SR8, 2
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Hasil uji multikolinearitas yang terdapat padaeiad.4 menunjukan bahwa
terdapat variabel independen yang memiliki nildetance kurang dari 0,10 yaitu
variabel ROA dan BOPO. Variabel ROA memiliki niltolerance sebesar 0,085
sedangkan variabel BOPO mempunyai nilai toleraref®esar 0,96. Hal ini berarti
bahwa terdapat korelasi antar variabel independag yilainya lebih besar dari 95 %.
Hasil perhitungan untulariance Inflation FactofVIF) menunjukkan bahwa terdapat
dua variabel independen yang memiliki VIF lebihided. Variabel tersebut adalah
variabel ROA dengan nilai VIF sebesar 11,766 damakbal BOPO sebesar 10,470.
Dikarenakan dalam penelitian ini terdapat dua lizang mempunydblerance<
0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat dikatakan bahwa terdapat masalah

multikolinearitas.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengoimasalah
multikolinearitas adalah dengan melakukan transésimvariabel. Transformasi
variabel merupakan salah satu cara mengurangi lgabutinier diantara variabel
independen (Ghozali, 2006). Transformasi dapatkdilan dalam bentuk logaritma
natural. Variabel yang memiliki masalah multikobmigas tersebut ditransformasi
dalam bentuk logaritma natural. Variabel ROA disf@anmasi menjadi LnROA
sedangkan variabel BOPO ditransformasi menjadi URABO Hasil uji
multikolinearitas setelah dilakukan pengobatan dangtransformasi variabel

independen dapat dilihat pada tabel 4.5.
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Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinearitas
(setelah diobati)
Coefficients(a)

Coefficientd
Unstandardized ([Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. [Tolerance| VIF
1 (Constant}056.674 | 790.255 1.337 .187
RR 110.597 | 61.991 331 1.784 .080 .436 2.296
CAR 1.909 1.514 .186 1.261 .213 .685 1.460
NPL -1.396 3.697 -.053 -.378 707 749 1.335
NPM 1389.777 | 179.150 -582 | -2.176 .034 .209 4.782
NIM -8.398 6.835 =277 | -1.229 .225 .295 3.394
LDR 124 .707 .030 .176 .861 .523 1.913
GWM .198 3.484 .009 .057 .955 575 1.738
LnROA |-20.897 | 29.223 -.239 -715 478 134 7.452
LnBOPO }218.525 | 169.567 -327 | -1.289 .203 .232 4.312

a.Dependent Variable: PL

Sumber: Data sekunder setelah diolah dengan SRAS9, 2

Hasil uji multikolinieritas terdapat pada tabel 4renunjukkan bahwa tidak
ada variabel independen yang memiliki nil@ierancekurang dari 0,10 yang berarti
bahwa tidak ada korelasi antar variabel indepengerg nilainya lebih besar dari
95%. Hasil perhitungan untokariance Inflation Factor(VIF) juga menunjukkan hal
yang sama bahwa tidak ada variabel independenmengliki nilai VIF lebih dari 10.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak radéikolinieritas yang terjadi
antar variabel independen dalam model regresi.
4.2.2.3Hasil Uji Autokorelasi

Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi dalam peaelini digunakan uji

Durbin Watson. Hasil uji SPSS pada tabel 4.6 markkan nilai Durbin Watson
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sebesar 2,002. Nilai ini akan dibandingkan dengdai D-W pada tabel dengan

tingkat kepercayaan 5 % dan k = 10.

Tabel 4.6

Hasil Uji Durbin-Watson

Model Summary?

Adjusted Std. Error of Durbin-

Model R R Square | R Square [ the Estimate Watson
1 4552 .207 .072 66.17342 2.003
a. Predictors: (Constant), LnBOPO, LDR, NPL, CAR, GWM, NIM, RR, NPM,

LnROA
b. Dependent Variable: PL

Sumber: Data sekunder setelah diolah dengan SRAS9, 2

Nilai D-W menurut tabel 4.6 dengan tingkat sidaafisi 5 % dan nilai n = 63
serta k = 10 diperoleh angka dl = 1,222 dan dy984. Oleh karena itu, nilai D-W
lebih besar dari du (1,984) dan kurang dari 4 -84592,016 (4 — du), maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positiupa autokorelasi negatif antar

residual.

4.2.2.4Hasil Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji @abaklalam model regresi
terjadi ketidaksamaawariancedari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang

lain tetap. Penelitian ini menggunakan cara dengalihat grafik plot untuk
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mendeteksi adanya heterokedastisitas (Ghozali, )2088sil uji heterokedastisitas

dapat dilihat pada hasil pengolahan dengn mengguBR&S yaitu sebagai berikut:

Gambar 4.3

Scatterplot

Dependent Variable: PL
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Sumber: Data sekunder setelah diolah dengan SRAS, 2

Dari grafik scatterplot pada gambar 4.3 terlihat bahwa titik-titik yangaad
menyebar secara acak. Titik-titik juga terdapak lokiatas maupun di bawah angka 0
pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat disimpulkarhwba tidak terjadi

heterokedastisitas pada model regresi sehinggalmegtesi layak digunakan.
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4.2.3 Hasil Pengujian Analisis Berganda

Dalam penelitian ini masing-masing pengujian hipstedilakukan dengan
analisis regresi bergandd(ltiple Regression)Pengujian dengan analisis regresi
berganda dengan melihgbodness of fitmeliputi uji koefisien determinasi @Rdan
uji signifikansi parameter individual (uji statisti).
4.2.3.1Hasil Uji Koefisien Determinasi (F)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sgize jauh kemampuan
model yang digunakan dalam penelitian dalam meg&eanvariabel dependen. Hasil
uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tdierikut:

Tabel 4.7

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square [ the Estimate
1 .455% .207 .072 66.17342

a. Predictors: (Constant), LnBOPO, LDR, NPL, CAR,
GWM, NIM, RR, NPM, LhnROA

Sumber: Data sekunder setelah diolah dengan SRHS9, 2

Hasil output SPSS pada tabel 4.8 terlihat bahv&gRare (B) sebesar 0,207
dan nilaiadjustedR? sebesar 0,072. Hal ini menunjukkan bahwa variaeelmbuhan
laba (PL) dapat dijelaskan oleh variabel CARpital Adequvy RatjpRR Retention
Ratgd, NPL (Non Performing Loay) NPM (Net Profit Margin), ROA (Return On

Assety NIM (Net Interest Margiy BOPO (Biaya Operasional pada Pendapatan
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Operasional), LDRL{(oan to Deposit Ratjp GWM (Giro Wajib Minimum) sebesar
7,2 %. Sedangkan sisanya (100% - 7,2 % = 92,8 pgpdkan oleh faktor lain di luar

model.

4.2.3.2Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (T-Test)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan sebejafapengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkarasiavariabel dependen. Uji t
dalam penelitian ini digunakan untuk meneliti lelahjut manakah diantara sepuluh
variabel independen pada penelitian ini yang begperh signifikan terhadap
pertumbuhan laba.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dari sepuluh atal independen yang
dimasukkan dalam model dengan tingkat signifiké&®%i dapat dilihat bahwa hanya
satu variabel yang berpengaruh signifikan terhgaafumbuhan laba yaitu NPNNét
Profit Margin). Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi tuk variabel NPM sebesar
0,034.

Sedangkan variabel lain yang mempunyai nilai silgaifsi melebihi 5% yaitu
CAR (Capital Adequacy Rat)pRR (Retention Raje NPL (Non Performing Loahn
ROA (Return On AsseXsNIM (Net Interest Margijy BOPO (Biaya Operasional pada
Pendapatan Operasional), LDR.oan to Deposit Ratlp GWM (Giro Wajib
Minimum). Dari hasil output SPSS terlihat bahwaanisignifikansi variabel CAR
adalah sebesar 0,213, variabel RR sebesar 0,888b&l NPL sebesar 0,707, variabel

ROA sebesar 0,478, variabel NIM sebesar 0,225 alali BOPO sebesar 0,203,
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variabel LDR sebesar 0,861, variabel GWM sebes2t50,Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pertumbuhan laba dipengaruhi gbeiabel adalah NPMNet
Profit Margin) dengan persamaan sebagai berikut:

PL = 1056,674+ 110,597 RR +1,909 CAR - 01,396 NRBI89,777 NPM -8,398 NIM

+ 0,124 LDR + 0,198 GWM- 20,897 ROA — 218,525 BOPO

Tabel 4.8

Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1056.674 790.255 1.337 .187
RR 110.597 61.991 331 1.784 .080
CAR 1.909 1.514 .186 1.261 .213
NPL -1.396 3.697 -.053 -.378 .707
NPM -389.777 179.150 -.582 -2.176 .034
NIM -8.398 6.835 =277 -1.229 .225
LDR 124 .707 .030 .176 .861
GWM .198 3.484 .009 .057 .955
LnROA -20.897 29.223 -.239 -.715 478
LnBOPO -218.525 169.567 -.327 -1.289 .203

a. Dependent Variable: PL

Sumber: Data sekunder setelah diolah dengan SRAS, 2

Hasil pengujian terhadap hipotesis-hipotesis pgaeladalah sebagai berikut:

Variabel RR Retention Raje memiliki nilai tiwung Sebesar 1,784 dan nilai
signifikansi sebesar 0,080. Nilai sig 0,08a £0,05), hal ini berarti bahwa variabel RR

(Retention Rafetidak signifikan pada level 5% dengan arah kasfisyang positif.
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Dapat disimpulkan bahwa variabel RRefention Rajetidak berpengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikidn,”Rasio RR berpengaruh positif
terhadap kinerja perbankan yang diukur dengan méaban laba” ditolak. Koefisien

regresi RR bernilai 110,597 mengandung arti bahesmaikan sebesar satu satuan
persen dari RR akan menyebabkan kenaikan pertumbldia sebesar 110,597
sedangkan variabel lain diasumsikan tetap, danliepa penurunan sebesar satu
satuan persen RR akan menyebabkan penurunan parlamkaba sebesar 132,846

sedangkan variabel lain diasumsikan tetap

Variabel CAR Capital Adequacy Rat)anemiliki nilai twung SEbESar 1,261 dan
nilai signifikansi sebesar 0,213. Nilai sig 0,2130>0,05), hal ini berarti bahwa
variabel CAR Capital Adequacy Ratjotidak signifikan pada level 5%. Dapat
disimpulkan bahwa variabel CAR§pital Adequacy Rat)aidak berpengaruh secara
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dengan damjki; “Rasio CAR berpengaruh
positif terhadap kinerja perusahaan perbankan garigir dengan pertumbuhan laba”
ditolak. Koefisien regresi CAR bernilai 1,909 mendang arti bahwa kenaikan
sebesar satu satuan persen dari CAR akan menyebkbkaikan pertumbuhan laba
sebesar 1,909 sedangkan variabel lain diasumséap,tdan sebaliknya penurunan
sebesar satu satuan persen CAR akan menyebabkarumpeam pertumbuhan laba

sebesar 1,909 sedangkan variabel lain diasumssap. t

Variabel NPL Non Performing Loanmemiliki nilai tiwung Sebesar - 0,378 dan

nilai signifikansi sebesar 0,707. Nilai sig 0,707a>0,05), hal ini berarti bahwa
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variabel NPL QNon Performing Loah tidak signifikan pada level 5%. Dapat
disimpulkan bahwa variabel NPIN¢n Performing Loantidak berpengaruh secara
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dengan damjki; “Rasio NPL berpengaruh

negatif terhadap kinerja perusahaan perbankan giakgr dengan pertumbuhan laba”
ditolak. Koefisien NPL sebesar -1,396 mengandutigopahwa kenaikan sebesar satu
satuan persen dari NPL akan menyebabkan penurwsrammpuhan laba sebesar -
1,396 sedangkan variabel lain diasumsikan tetap, kd@aikan sebesar satu satuan
persen NPL akan menyebabkan penurunan pertumbualba $ebesar -1,396

sedangkan variabel lain diasumsikan tetap.

Variabel NPM Net Profit Margir) memiliki nilai thwung S€DESar — 2,176 dan
nilai signifikansi sebesar 0,034. Nilai sig 0,0340<(0,05), hal ini berarti bahwa
variabel NPM Net Profit Margin signifikan pada level 5% dengan arah koefisien
yang negatif. Dapat disimpulkan bahwa variabel NRENet Profit Margin
berpengaruh secara negatif signifikan terhadapupénthan laba. Dengan demikian,
H, “Rasio NPM berpengaruh positif terhadap kinerja geaan perbankan yang
diukur dengan pertumbuhan laba” ditolak. Koefisi&iPM sebesar -389,777
mengandung arti bahwa kenaikan sebesar satu sgteesen dari NPM akan
menyebabkan penurunan pertumbuhan laba sebesar738%dangkan variabel lain
diasumsikan tetap, dan penurunan sebesar satun g@rsen NPM akan menyebabkan
kenaikan pertumbuhan laba sebesar -389,777 sedangka@bel lain diasumsikan

tetap.
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Variabel ROA Return On Assetsmemiliki nilai thiwung Sebesar — 0,715 dan
nilai signifikansi sebesar 0,478. Nilai sig 0,478a>0,05), hal ini berarti bahwa
variabel ROA Return On Asse)gidak signifikan pada level 5%. Dapat disimpulkan
bahwa variabel ROAReturn On Asseldidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Dengan demiki&t; “Rasio ROA berpengaruh positif terhadap
kinerja perusahaan perbankan yang diukur dengaturpkeuhan laba” ditolak.
Koefisien regresi ROA bernilai — 20,897 mengandartg bahwa penurunan sebesar
satu satuan persen dari ROA akan menyebabkan kenpéctumbuhan laba sebesar —
20,897 sedangkan variabel lain diasumsikan tetap, s&baliknya kenaikan sebesar
satu satuan persen ROA akan menyebabkan penuremampuhan laba sebesar —

20,897 sedangkan variabel lain diasumsikan tetap.

Variabel NIM (Net Interest Margih memiliki nilai tiwung S€besar -1,229 dan
nilai signifikansi sebesar 0,225. Nilai sig 0,2250>0,05), hal ini berarti bahwa
variabel NIM (et Interest Margih tidak signifikan pada level 5% dengan arah
koefisien yang negatif. Dapat disimpulkan bahwaaleel NIM (Net Interest Margih
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap péntitnan laba. Dengan demikiafg
“Rasio NIM berpengaruh positif terhadap kinerja pahaan perbankan yang diukur
dengan pertumbuhan laba” ditolak. Koefisien NIM ey -8,398 mengandung arti
bahwa kenaikan sebesar satu satuan persen dariakdll menyebabkan penurunan

pertumbuhan laba sebesar -8,398 sedangkan vat@beldiasumsikan tetap, dan
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penurunan sebesar satu satuan persen NIM akan badrkgn kenaikan pertumbuhan

laba sebesar -8,398 sedangkan variabel lain diaksamietap.

Variabel BOPO (Biaya Operasional pada PendapataeraSional) memiliki
nilai thiung Sebesar -1,289 dan nilai signifikansi sebesar3),R0lai sig 0,203 >o
(0,05), hal ini berarti bahwa variabel BOPO (Bia@aerasional pada Pendapatan
Operasional) tidak signifikan pada level 5%. Dadaimpulkan bahwa variabel
BOPO (Biaya Operasional pada Pendapatan Operasibdiak berpengaruh secara
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dengan damjkH; “Rasio BOPO
berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaabaipian yang diukur dengan
pertumbuhan laba” ditolak. Koefisien regresi BOP€nidai — 218,525 mengandung
arti bahwa kenaikan sebesar satu satuan persenB@#O akan menyebabkan
penurunan pertumbuhan laba sebesar — 218,525 $adangriabel lain diasumsikan
tetap, dan penurunan sebesar satu satuan perse@ BKad menyebabkan kenaikan

pertumbuhan laba sebesar — 218,525 sedangkaneldaabdiasumsikan tetap.

Variabel LDR {oan to Deposit Ratmemiliki nilai thwung SEbesar 0,176 dan
nilai signifikansi sebesar 0,861. Nilai sig 0,8610a>0,05), hal ini berarti bahwa
variabel LDR [oan to Deposit Ratlomemiliki arah koefisien yang positif tetapi tidak
signifikan pada level 5%. Dapat disimpulkan balwagabel LDR [oan to Deposit
Ratio) tidak berpengaruh secara signifikan terhadapup#tihan laba. Dengan
demikian,Hg “Rasio LDR berpengaruh negatif terhadap kinerjagsdraan perbankan

yang diukur dengan pertumbuhan laba’ditolak. Keefigegresi LDR bernilai 0,124
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mengandung arti bahwa penurunan sebesar satu spgraen dari LDR akan
menyebabkan penurunan pertumbuhan laba sebesat Setlangkan variabel lain
diasumsikan tetap, dan sebaliknya kenaikan selszgar satuan persen LDR akan
menyebabkan kenaikan pertumbuhan laba sebesar @ddahgkan variabel lain

diasumsikan tetap.

Variabel GWM (Giro Wajib Minimum)memiliki nilai thiwng S€besar 0,057 dan
nilai signifikansi sebesar 0,955. Nilai sig 0,9550>0,05), hal ini berarti bahwa
variabel GWM (Giro Wajib Minimum)memiliki arah koefisien yang negatif tetapi
tidak signifikan pada level 5%. Dapat disimpulkaahwa variabel GWM (Giro Wajib
Minimum) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pértinan laba. Dengan
demikian, Hg “GWM berpengaruh negatif terhadap kinerja perusalmabankan
yang diukur dengan pertumbuhan laba” ditolak. Kaefi regresi GWM bernilai 0,198
mengandung arti bahwa penurunan sebesar satu sp&raan dari GWM akan
menyebabkan penurunan pertumbuhan laba sebesd&@ Setlngkan variabel lain
diasumsikan tetap, dan sebaliknya kenaikan selsedarsatuan persen GWM akan
menyebabkan kenaikan pertumbuhan laba sebesar @dd@#hgkan variabel lain

diasumsikan tetap.

4.3  Interpretasi Hasil

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atak t&dka hipotesis yang diterima
dan hanya satu variabel yang berpengaruh tehaddpnymihan laba. Pengujian

hipotesis keempat menunjukkan hasil yang signifikamun memiliki arah koefisien
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yang berlawanan dengan hipotesis tersebut, sehidggttolak. Pengujian hipotesis
Hi,H, Hs, Hs, Hs H7, Hs, Hy menunjukkan hasil yang tidak signifikan sehingga

hipotesis-hipotesis tersebut tidak dapat diterima.

4.3.1 Pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio) terhadap Kinerja Perusahaan

Perbankan

Hasil pengujian antara variabel CARCqpital Adequacy Ratjoterhadap
pertumbuhan laba menunjukkan tidak ada pengarutifigen antara CAR Capital
Adequacy Ratip terhadap pertumbuhan laba. Oleh karena Ky, “Rasio CAR
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaamap&an yang diukur dengan
pertumbuhan laba” ditolak. Koefisien yang positémnjukkan sebagian besar data
pada periode penelitian ketika nilai CARCgpital Adequacy Rat)o mengalami
kenaikan, diikuti dengan nilai pertumbuhan labagyanengalami kenaikan. CAR
diperoleh dari perbandingan antara total modal glibdengan ATMR (Aktiva
Tertimbang Menurut Resiko). Penurunan CAR bisalbdibkan oleh penurunan modal
disertai kenaikan terhadap AMTR. Peningkatan ATMBalterjadi karena semakin
besar kredit yang disalurkan oleh bank. Semakirabksedit yang disalurkan oleh
bank maka semakin besar pula ATMR bank yang beksdag sehingga CAR akan
turun. Peningkatan CAR bisa disebabkan karenadiepg@ningkatan modal sendiri.
Karena terjadi peningkatan modal sendiri maka b@dgaa akan menurun sehingga
laba justru akan meningkat. Jadi, peningkatan niAR disertai kenaikan

pertumbuhan laba bisa saja terjadi jika terjadimgatan modal sendiri yang dimiliki
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oleh bank. Namun dari hasil penelitian dapat ditkkgn bahwa CAR Gapital

Adequacy Ratiptidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuaba.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitiamg/alilakukan oleh Hasil
penelitian yang menguatkan hasil penelitian yardgkdkan oleh Erna (2010) dan
Nu’man (2009), dimana CAR tidak berpengaruh terpgoerubahan laba. Penelitian
ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukseh cAzizah (2007) dan Rahman
(2009). Semakin tinggi rasio CAR maka semakin bdsanampuan bank dalam
menggunakan modalnya untuk membiayai aktiva bankg yamengandung risiko,
sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan. @&fterminkan modal sendiri
perusahaan, semakin tinggi CAR berarti semakirgtingpdal sendiri untuk mendanai

aktiva produktif, semakin rendah biaya dana yakgldarkan oleh bank.

4.3.2 Pengaruh RR Retention Rate) terhadap Kinerja Perusahaan Perbankan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel RReténtion Rafe tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbudiaa Koefisien yang positif
menunjukkan sebagian besar data pada periode fmédetika nilai RR Retention
Ratg mengalami kenaikan, diikuti dengan nilai pertuimdn laba yang mengalami
peningkatan. Oleh karena itd, “Rasio RR berpengaruh positif terhadap kinerja
perbankan yang diukur dengan pertumbuhan laba’la#fitoRR diperoleh dari
perbandingan antara laba ditahan dengan modal bBekingkatan RR dapat
disebabkan karena peningkatan laba ditahan. Ras@igunakan untuk memelihara

kebutuhan penambahan modal yang berasal dari lahbhad. Jadi, apabila laba
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ditahan meningkat, maka kebutuhan penambahan mdadalaba ditahan perusahaan
juga akan meningkat. Peningkatan modal tersebuh akangurangi biaya dana,

sehingga laba akan meningkat.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yagitahkukan Damayanti (2007)
yang menyatakan bahwa ragietention rate mampu mengukur tingkat kesehatan
bank. RR Retention Rademerupakan salah satu komponen penilaian kemampuan
bank memelihara kebutuhan penambahan modal yamgdletari keuntungan (laba
ditahan). Semakin besar rasio RRefention Rajemaka semakin besar kemampuan

bank dalam mencukupi kebutuhan permodalan, DamiaZ@it7).

4.3.3 Pengaruh NPL Non Performing Loan) terhadap Kinerja Perusahaan

Perbankan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel NRor{ Performing Loan
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pdéntnan laba. Koefisien yang
negatif menunjukkan sebagian besar data pada pepedelitian ketika nilai NPL
(Non Performing Loanmengalami kenaikan, diikuti dengan nilai pertutmdou laba
yang mengalami penurunan. Oleh karena lity,”Rasio NPL berpengaruh negatif
terhadap kinerja perusahaan perbankan yang diukagah pertumbuhan laba”
ditolak. NPL diperoleh dari perbandingan antaralgmkredit yang bermasalah dibagi
dengan total kredit. Peningkatan NPL bisa disebabkarena terjadi peningkatan
kredit bermasalah secara signifikan meskipun totdit juga mengalami peningkatan

tetapi tidak signifikan. Semakin banyak kredit ntadalam pengelolaan kredit bank
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yang ditunjukkan dalam NPL akan menurunkan tingleatdapatan bank. NPL yang
terus meningkat mengakibatkan tingkat resiko krddihk makin buruk sehingga
perputaran keuntungan bank juga menurun. Dengarikidem meningkatnya NPL

dapat mengakibatkan penurunan laba yang diper@elsghaan perbankan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitiang/dilakukan oleh penelitian
yang dilakukan oleh Erna (2010) yang menyatakarwbhaNPL tidak berpengaruh
terhadap perubahan laba Namun tidak sesuai denganaN (2009) dan Prasetyo
(2006) yang menyatakan bahwa NPL secara parsipebgaruh terhadap perubahan
laba. Berdasarkan penelitian Rahman (2009) menkajukahwa semakin besar NPL
suatu bank mengakibatkan semakin rendah perubabbéa, Isehingga NPL

berpengaruh negatif terhadap perubahan laba.

4.3.4 Pengaruh NPM WNet Profit Margin) terhadap Kinerja Perusahaan

Perbankan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel NR\t(Profit Margir) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuléizen Koefisien yang negatif
menunjukkan sebagian besar data pada periode fimé&ktika nilai NPM et Profit
Margin) mengalami kenaikan, diikuti dengan nilai pertumbulsba yang mengalami
penurunan. Oleh karena ittl, “Rasio NPM berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan perbankan yang diukur dengan pertumbaiba&hditolak. NPM diperoleh
dengan membandingkan laba bersih dengan pendamateasional. Laba bersih yang

lebih besar dari pendapatan operasionalnya akayagbhebkan NPM juga meningkat.
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Namun apabila beban operasional lebih besar dadgpatan operasional,beban non
operasional juga lebih besar dari pendapaan nomasipeal maka laba akan

mengalami penurunan.

Hasil penelitian ini konsisten penelitian yangallilkan oleh Usman (2003)
yang tidak menunjukkan pengaruh yang signifikara@ntNPM dengan perubahan
laba. Penelitian ini tidak sesuai dengan dengaeliiam Dewi (2007), semakin besar
rasio NPM menunjukkan bahwa semakin besar kemamiparak dalam menghasilkan
laba bersih sebelum pajak. Hal ini menunjukkan lekimerja bank juga mengalami

peningkatan.

4.3.5 Pengaruh ROA Return On Assets) terhadap Kinerja Perusahaan

Perbankan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel R®%&t(rn On Asseldidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuléizen Koefisien yang negatif
menunjukkan sebagian besar data pada periode femedetika nilai ROA Return
On Assefs mengalami kenaikan, diikuti dengan nilai pertuimdou laba yang
mengalami penurunan. Oleh karena Hyg,“ Rasio ROA berpengaruh positif terhadap
kinerja perusahaan perbankan yang diukur dengaamleuhan laba” ditolak. ROA
diperoleh dari perbandingan laba sebelum pajak atentptal aktiva/aset. ROA
mencerminkan kemampuan manajemen dalam mengeloha akan laba. Aktiva
tersebut terbagi ke dalam aktiva produktif (pinjammpenyertaan) dan aktiva tidak

produktif (aktiva tetap dan aktiva lainnya). Apab#ktiva produktif lebih dominan
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maka perubahan laba akan tinggi dan apabila akidek produktif yang lebih
dominan maka perubahan laba akan rendah. Koefisegatif tersebut dapat

dikarenakan pemanfaatan aktiva produktif yang tmatkmal.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitiamgalilakukan Erna (2010)
dan Dewi (2007) yang menyatakan bahwa ROA tidak ppamemprediksi perubahan
laba. Hasil penelitian tidak sesuai dengan peanaliflang dilakukan Azizah (2007)

yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh signifikdratap perubahan laba.

4.3.6 Pengaruh NIM (et Interest Margin) terhadap Kinerja Perusahaan

Perbankan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel NN&{( Interest Margihtidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumblédaen Koefisien yang negatif
menunjukkan sebagian besar data pada periode fmmekietika nilai NIM (et
Interest Margi) mengalami kenaikan, diikuti dengan nilai pertutmdu laba yang
mengalami penurunan. Oleh karena Hg,“ Rasio NIM berpengaruh positif terhadap
kinerja perusahaan perbankan yang diukur denganrpeuhan laba” ditolak. NIM
diperoleh dengan membandingkan pendapatan bungd lsemgan aktiva produktif
bank. Peningkatan NIM disebabkan oleh peningkatardapatan bunga bersih tetapi
tidak diikuti peningkatan aktiva produktif. Penoam NIM disebabkan karena
peningkatan rata-rata aktiva produktif yang tidakkuli dengan peningkatan
pendapatan bunga. Misalnya saja, peningkatan aktioduktif berupa peningkatan

kredit yang diberikan namun terdapat banyak madaiadiit macet, dengan demikian
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tidak terjadi peningkatan pendapatan bunga. Sehjing@laupun NIM meningkat
tetapi pendapatan bunga yang diperoleh kecil mdkk terjadi peningkatan terhadap

laba perusahaan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitiamg/alilakukan oleh Erna
(2010) dan Nu’man (2009) yang menunjukkan bahwe Mdlak berpengaruh secara
signifikan terhadap perubahan laba. Berbeda depgaelitian yang dilakukan oleh
Prasetyo (2006) yang menyatakan bahwa NIM berpahgsecara parsial terhadap

pertumbuhan laba.

4.3.7 Pengaruh BOPO (Biaya Operasional pada Pendagaa Operasional)

terhadap Kinerja Perusahaan Perbankan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel BOP@y&iOperasional pada
Pendapatan Operasional) tidak berpengaruh seaqgdildn terhadap pertumbuhan
laba. Koefisien yang negatif menunjukkan sebagesabdata pada periode penelitian
ketika nilai BOPO (Biaya Operasional pada Pendap&aerasional) mengalami
kenaikan, diikuti dengan nilai pertumbuhan labagyamengalami penurunan. Oleh
karena itu, H; “Rasio BOPO berpengaruh negatif terhadap kinerjaispbiaan
perbankan yang diukur dengan pertumbuhan labala#tit®3OPO diperoleh dengan
membandingkan biaya operasional dengan pendapagterasional. Peningkatan
BOPO dapat disebabkan karena terjadi peningkatapaboperasional yang tidak

diikuti peningkatan pendapatan operasional. Pewitagk BOPO mengindikasikan
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bahwa semakin tidak efisien. Semakin besar biayeasipnal yang dikeluarkan

melebihi pendapatan operasionalnya, maka mengékibéaba menurun.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitiamg/alilakukan oleh Erna
(2010) dan Nu’man (2009) yang menujukkan bahwa B@B&k berpengaruh secara
signifikan terhadap perubahan laba. Berbeda dehgaih penelitian Prasetyo (2006)

menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh secara signifédcaadap pertumbuhan laba.

4.3.8 Pengaruh LDR [Loan to Deposit Ratio) terhadap Kinerja Perusahaan

Perbankan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel LORan to Deposit Ratjo
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap péxtitnan laba. Koefisien yang positif
menunjukkan sebagian besar data pada periode femeketika LDR [oan to
Deposit Ratip mengalami kenaikan, diikuti dengan nilai pertutmdnn laba yang
mengalami kenaikan. Oleh karena il “Rasio LDR berpengaruh negatif terhadap
kinerja perusahaan perbankan yang diukur dengamrpeuhan laba’ditolak. LDR
diperoleh dari perbandingan antara jumlah kreditgydiberikan dengan dana pihak
ketiga. Hasil penelitian tidak sesuai dengan teDendawijaya (2003) yang
menyatakan bahwa LDR tersebut menyatakan sebexapabpnk mampu membayar
kembali penarikan dana yang dilakukan oleh depafargan mengandalkan kredit
yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Pdw@tan LDR dapat disebabkan
karena peningkatan jumlah kredit yang diberikanemukan bahwa perhitungan LDR

yang dilakukan perbankan saat ini telah terjadelabt unsur kredit bermasalah dan
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kredit macet tidak dimasukkan dalam penghitungamLDengan demikian, apabila
kredit yang diberikan semakin besar maka pendagmtaga kredit jg akan meningkat

dan akibatnya akan meningkatkan laba perusahaanbgsangkutan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitiamg/ailakukan oleh Azizah
(2007) dan Dewi (2007) yang menunjukkan bahwa LipRakt berpengaruh terhadap
perubahan laba. Berbeda dengan hasil penelitiag gdakukan oleh Erna (2010) dan

Nu’man (2009) yang menunjukkan bahwa LDR berpertgtethadap perubahan laba.

4.3.9 Pengaruh GWM (Giro Wajib Minimum) terhadap Kinerja Perusahaan

Perbankan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel GWM @¢Givajib Minimum)
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pdnitnan laba. Koefisien yang positif
menunjukkan sebagian besar data pada periode fiEmddetika GWM (Giro Wajib
Minimum) mengalami kenaikan, diikuti dengan nilaerfumbuhan laba yang
mengalami kenaikan. Oleh karena gy, GWM berpengaruh negatif terhadap kinerja
perusahaan perbankan yang diukur dengan pertumidaban ditolak Peningkatan
GWM mengindikasikan bahwa rekening giro pada Bamdohesia lebih besar dari
seluruh dana yang berhasil dihimpun oleh bank.rf§gjai bank mempunyai sejumlah
dana minimum yang wajib dipelihara oleh bank teuse GWM diperoleh dari
perbandingan antara giro pada Bank Indonesia desghmuh dana yang berhasil
dihimpun. Apabila dana yang berhasil dihimpun galak ketiga kecil, maka biaya

dana akan menurun sehingga laba akan meningkat.
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitiang/dilakukan oleh Pramesthi
(2008) dan Prasetyo (2006) yang menunjukkan ba@GWéM tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba. Pramesthi (2008) memyathahwa kewajiban bank
untuk menyetor dana ke Bank Indonesia sebagai @miBank Indonesia untuk
menjaga likuiditas, kerana sifatnya peraturan naddatersebut tidak mempengaruhi

perubahan laba.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menguji pengaruh rasio CAMEL terhadanerja perbankan
yang diukur dengan pertumbuhan laba. Penelitiamimguji sembilan variabelyang
termasuk dalam rasio-rasio perbankan. Rasio-raang yligunakan dalam penelitian
ini adalah CAR Capital Adequacy Rat)p RR Retention Radle NPL (Non
Performing Loai, NPM (Net Profit Margir), ROA (Return On AssetsNIM (Net
Interests Margih, BOPO (Biaya Operasional pada Pendapatan Opagedsio

LDR(Loan to Deposit Ratladan GWM (Giro Wajib Minimum).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil penelitis@nunjukkan bahwa hanya
variabel NPM berpengaruh signifikan terhadap peptuiman laba. Berdasarkan hasil

analisis dan pengujian hipotesis dapat dibuat kagiam sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pertgaignifikan antara CAR
(Capital Adequacy Rat)derhadap pertumbuhan laba.

2. Variabel RR Retention Rajetidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pertumbuhan laba.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPNoph Performing Loan tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbubaba. Koefisien yang
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negatif menunjukkan sebagian besar data pada pepedelitian ketika nilai
NPL (Non Performing Loan mengalami kenaikan, diikuti dengan nilai
pertumbuhan laba yang mengalami penurunan.

4. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel NPMet( Profit Margin
berpengaruh secara signifikan negatif terhadapupdrihan laba. Koefisien
yang negatif menunjukkan sebagian besar data padadp penelitian ketika
nilai NPM (Net Profit Margin mengalami kenaikan, diikuti dengan nilai
pertumbuhan laba yang mengalami penurunan.

5. Variabel ROA Return On Asseldidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pertumbuhan.

6. Berdasarkan hasil penelitian, NIMNét Interest Margip tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap pertumbuhan laba.

7. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel BOPGay8&iOperasional pada
Pendapatan Operasional) tidak berpengaruh secagaifilan terhadap
pertumbuhan laba.

8. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antaraabali LDR (oan to Deposit
Ratio) terhadap pertumbuhn laba.

9. Variabel GWM (Giro Wajib Minimum) tidak berpengargecara signifikan
terhadap pertumbuhan laba.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian imiranain:
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Periode penelitian hanya sebatas tahun 2006-2088 sa
Sampel penelitian relatif kecil yaitu 63 sampelyeke hanya terbatas pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Btilkesia.
Tingkatadjusted Ryang sangat rendah, hanya sebesar 0,072 yang juiekem
bahwa variabel lain yang tidak digunakan dalam |i&re ini mempunyai
pengaruh yang lebih besar terhadap pertumbuhan laba

Saran
Penelitian selanjutnya dapat memperpanjang perijpgleggamatan sehingga
jumlah sampel penelitian juga lebih banyak sehing@gg@at meningkatkan
distribusi data yang lebih baik.
Pemilihan sampel sebaiknya tidak hanya terbatas padusahaan perbankan
yang terdaftar di BEI saja, melainkan dapat mengkgan seluruh perusahaan
perbankan di Indonesia.
Nilai adjusted R yang relatif rendah hanya sebesar 0,072 mengisidta
bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian hanya mempengaruhi
manajemen laba sebesar 7,2% saja. Maka untuk panesielanjutnya perlu

menambahkan variabel lain yang tidak digunakanndgenelitian ini.
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LAMPIRAN A

DAFTAR PERUSAHAAN SAMPEL
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No. Perusahaan Simbol
1 | PT. Bank Artha Graha Internasional (Formerly bem&r-Pasific) Thk INPC
2 | PT.Bank Bukopin Thk BBKP
3 | PT.Bank Bumi Arta Tbk BNBA
4 | PT.Bank Bumiputera Indonesia Tbk BABP
5 | PT.Bank Central Asia Tbk BBCA
6 | PT.Bank CIMB Niaga (Formerly Bank Niaga) Thk BNGA
7 | PT.Bank Danamon Tbk BDMN
8 | PT.Bank Internasional Indonesia Tbk BNII
9 | PT.Bank Kesawan Thk BKSW
10 | PT.Bank Mandiri (Persero) Thk BMRI
11 | PT.Bank Mayapada Tbk MAYA
12 | PT.Bank Mega Thk MEGA
13 | PT.Bank Negara Indonesia (Persero) Tbhk BBNI
14 | PT.Bank NISP Tbk NISP
15 | PT.Bank Nusantara Parahyangan Thk BBNP
16 | PT.Bank Pan Indonesia Tbk PNBN
17 | PT.Bank Permata (Formerly Bank Bali) Tbk BNL]
18 | PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbhk BBRI
19 | PT.Bank Swadesi Thk BSWD
20 | PT.Bank UOB Buana (Formerly Bank Buana Indor)eRik BBIA
21 | PT.Bank Victoria Internasional Tbhk BVIC
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LAMPIRAN B

DATA PENELITIAN

Z
o

Nama Perusahaan Simbol Tahun | RR | CAR | NPL | NPM | ROA | NIM |BOPO | LDR |GWM

PT. Bank Artha Graha Internasional Tbk INRC 200®.00| 11.38| 6.21| 0.09| 0.40| 3.88| 97.06| 79.52 7.34

2007 | 0.00 12.24| 3.77| 0.06| 0.29| 3.67| 97.69| 82.22| 7.53

2008 | 0.00 14.93| 3.49| 0.06| 0.35| 3.74| 97.54| 93.47| 7.30

PT.Bank Bukopin Thk BBKPR 2006 0.445.93| 3.72| 0.33| 1.85| 5.18| 87.17| 58.86| 10.50

2007 | 0.5312.91| 3.57| 0.36| 1.63| 4.27| 85.52| 65.26| 14.40

2008 | 0.5611.21| 4.87| 0.33] 1.66| 4.80] 84.45 83.60| 5.07

PT.Bank Bumi Arta Thk BNBA 2006 0.1041.02| 2.34| 0.23| 2.61| 7.82| 80.18] 45.51| 10.78

2007 | 0.14 34.30| 2.27| 0.21| 1.68| 6.60] 85.17| 51.99| 9.64

OO N0 [W|N |-

2008 | 0.38§ 31.15| 1.92| 0.22| 2.07| 6.90] 82.44| 59.86| 5.92

PT.Bank Bumiputera Indonesia Thk BABP 2006 0.03.02] 5.58| 0.03| 0.26| 5.58| 98.54| 87.42| 7.28

2007 | 0.0712.21| 6.10| 0.06| 0.57| 7.00| 95.56| 84.50| 9.33

2008 | 0.06 12.24| 5.64| 0.01| 0.09| 0.09| 96.81] 90.44| 5.19

PT.Bank Central Asia Thk BBCA 2006 0.632.21| 1.30] 0.52| 3.80| 7.19| 68.84| 40.30| 13.09

2007 | 0.6918.79| 0.81| 0.37| 3.34| 6.09| 66.73] 43.61| 12.14

2008 | 0.78 15.56| 0.60| 0.33| 3.42| 6.55| 66.76] 53.78| 5.08

PT.Bank CIMB Niaga Tbk BNGA 2006 0.3@7.45| 3.47| 0.23| 2.11| 5.62| 82.85| 84.69| 8.62

2007 | 0.4015.91| 3.79| 0.25| 2.02| 5.32| 82.70| 92.44| 8.74

2008 | 0.5016.33| 2.50| 0.10] 1.10| 5.43| 88.66| 87.84] 4.12

PT.Bank Danamon Tbk BDMN 2006 | 0.55 22.37] 3.31] 0.21] 1.78| 9.58| 80.33] 75.51| 8.14

2007 | 0.62 20.57| 2.27| 0.28| 2.43|10.44| 74.19| 88.05| 8.29




113

21 2008 | 0.67/16.11| 2.29| 0.18| 2.67|11.12] 85.77| 86.42| 5.07
22 | PT.Bank Internasional Indonesia Thk BNIJI 2006 320.24.08| 5.43| 0.21| 1.43| 5.14| 89.82| 57.22| 10.14
23 2007 | 0.34 21.35| 3.12| 0.14| 1.23| 5.03| 90.49| 76.17| 9.52
24 2008 | 0.41/19.93| 2.66| 0.15| 1.25| 5.18| 93.91| 79.45| 5.14
25 | PT.Bank Kesawan Tbhk BKSW 2006 0.0©.43| 6.20| 0.10| 0.36| 3.82| 97.65| 69.50| 8.41
26 2007 | 0.00 10.36| 6.81| 0.07| 0.35| 4.68| 95.16| 68.46| 8.19
27 2008 | 0.00 10.43| 4.08| 0.06| 0.23| 0.23] 102.64| 74.66| 5.05
28 | PT.Bank Mandiri (Persero) Thk BMRI 2006 0,235.30|17.08| 0.20| 1.12| 4.44| 90.13| 55.02| 11.73
29 2007 | 0.30 21.11| 7.33| 0.29| 2.40| 5.20| 75.85| 52.02| 14.00
30 2008 | 0.43 15.72| 4.69| 0.29| 2.69| 5.48| 73.65| 56.89| 5.47
31 | PT.Bank Mayapada Thk MAYA 2006 | 0.22 13.82| 0.65| 0.36] 1.55| 6.16| 88.99| 85.35| 7.21
32 2007 | 0.09 29.95| 0.48| 0.21| 1.46| 6.85| 88.46|103.88] 6.31
33 2008 | 0.11 23.69| 2.83| 0.14| 1.27| 7.57| 90.63| 100.22| 5.33
34 | PT.Bank Mega Tbk MEGA 2006 | 0.18 15.92| 1.68| 0.18| 0.88| 3.46| 92.78| 42.70| 11.15
35 2007 | 0.30 14.21| 1.53| 0.31| 2.33| 5.06| 79.21| 46.74| 11.17
36 2008 | 0.44 16.16| 1.18| 0.27| 1.98| 5.44| 83.15| 64.67| 5.33
PT.Bank Negara Indonesia (Persero)
37 | Tbk BBNI | 2006 | 0.31 15.95| 10.47| 0.20| 1.85| 5.19| 84.79| 49.02| 13.03
38 2007 | 0.2 17.65| 8.18| 0.09| 0.85| 4.99| 93.04| 60.56| 14.74
39 2008 | 0.29 14.38| 4.96| 0.10| 1.12| 6.26| 90.16] 68.61] 6.70
40 | PT.Bank NISP Tbk NISPL 2006 0.447.13| 2.49| 0.21| 1.55| 4.76| 87.98| 82.17| 8.14
41 2007 | 0.4016.48| 2.53| 0.17| 1.31| 4.99| 88.19| 89.14| 8.14
42 2008 | 0.48 17.27| 2.72| 0.17| 1.54| 5.40| 86.12| 76.69| b5.14
43 | PT.Bank Nusantara Parahyangan Tbk BBNP 2006 |(Ql864| 3.03| 0.25| 1.44| 3.94| 88.18| 54.83| 9.18
44 2007 | 0.47 17.62| 1.89| 0.25| 1.29| 3.61| 87.84| 49.39| 10.94
45 2008 | 0.5114.11| 1.24| 0.21]| 1.17| 3.60| 89.72| 66.12| 7.69
46 | PT.Bank Pan Indonesia Thk PNBN 2006 0.24.71| 7.95| 0.32] 2.78| 5.05| 78.25| 80.47| 8.32
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47 2007 | 0.33 23.34| 3.06| 0.32| 3.14| 5.81| 73.74| 92.36| 7.14
48 2008 | 0.47 20.65| 4.34| 0.27| 1.75| 4.74| 84.56| 78.93| 5.02
PT.Bank Permata (Formerly Bank Bali)
49 | Tbhk BNLI | 2006 | 0.00 14.44| 6.40| 0.12| 1.20| 6.40| 90.00| 83.10/ 8.00
50 2007 | 0.00 13.96| 4.60| 0.15| 1.90| 7.00| 84.80| 88.00/ 8.30
51 2008 | 0.00 11.10{ 3.50| 0.14| 1.70| 6.20| 88.90| 81.80| 5.20
PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero)
52 | Tbk BBRI | 2006 | 0.44 19.97| 4.81| 0.28| 4.36|10.99| 74.38| 72.53| 12.34
53 2007 | 0.51/16.66| 3.44| 0.26]| 4.61|10.69| 69.80| 68.80| 22.09
54 2008 | 0.60 13.67| 2.80| 0.27| 4.18| 9.99| 72.65| 79.93| 5.57
55 | PT.Bank Swadesi Tbk BSW 200 0/4%.55| 2.55| 0.20| 1.28| 3.92| 91.12| 54.89| 8.06
56 2007 | 0.49 20.66| 1.95| 0.21| 1.17| 3.72| 90.80| 62.16/ 8.06
57 2008 | 0.29 33.27| 2.16| 0.34| 2.53| 5.44| 80.52| 83.11| 5.11
58 | PT.Bank UOB Buana Tbk BBIA 2006 0.230.83| 4.39| 0.30| 3.47| 7.65| 74.32] 83.03] 8.09
59 2007 | 0.28 27.94| 3.34| 0.32| 3.40| 7.07| 69.55| 95.23| 7.17
60 2008 | 0.36 25.36| 2.51| 0.20| 2.38| 7.17| 79.99| 91.65| 5.06
61 | PT.Bank Victoria Internasional Tbhk BVIC 200 9,324.02] 3.79| 0.34| 1.76| 2.71| 86.88| 51.94| 9.33
62 2007 | 0.3 19.58| 2.39| 0.37| 1.64| 2.56| 85.59| 55.92| 9.15
63 2008 | 0.35 23.22| 2.54| 0.31| 0.88| 0.88| 92.23| 53.46| 5.16
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Pertumbuhan Laba (%)

No Nama Perusahaan
2007 | 2008 | 2009

1 PT. Bank Artha Graha Internasional (Formerly bank

Inter-Pasific) Thk -21.41  2.44| 69.74
2 | PT.Bank Bukopin Tbk 18.02 4.13| -8.22
3 | PT.Bank Bumi Arta Tbk -12.09 26.77| 2.64
4 | PT.Bank Bumiputera Indonesia Tbk 164,5188.89| 194.90
5 | PT.Bank Central Asia Tbk -25.36 16.66| 29.31
6 | PT.Bank CIMB Niaga (Formerly Bank Niaga) Tbk 17/7555.19| 341.05
7 | PT.Bank Danamon Thk 61.96-28.49| -0.16
8 | PT.Bank Internasional Indonesia Tbk -39|2722.87| -46.96
9 | PT.Bank Kesawan Thk -14.57-28.73| 30.32
10 | PT.Bank Mandiri (Persero) Thk 79.49 22.24| 26.57
11 | PT.Bank Mayapada Tbk -19.45 -6.17| 18.82
12 | PT.Bank Mega Thk 222.62 0.09| 3.78
13 | PT.Bank Negara Indonesia (Persero) Thk -54.736.15| 60.09
14 | PT.Bank NISP Tbk 6.05| 26.73| 37.53
15 | PT.Bank Nusantara Parahyangan Tbk 9.034.83| 17.86
16 | PT.Bank Pan Indonesia Thk 30.93-9.51| 18.71
17 | PT.Bank Permata (Formerly Bank Bali) Thk 58/68-9.34| 17.22
18 | PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 13.623.16| -11.02
19 | PT.Bank Swadesi Thk 6.78148.19| 78.94
20 PT.Bank UOB Buana (Formerly Bank Buana

Indonesia) Thk 4.21| -28.84| 48.51
21 | PT.Bank Victoria Internasional Thk 67.14 -5.62| -70.81




LAMPIRAN C
HASIL PENGOLAHAN DATA

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

N Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
RR 63 .00 .78 .3206 .20540
CAR 63 9.43 41.02 19.1025 6.70909
NPL 63 48 17.08 3.8032 2.62697
NPM 63 .01 .52 .2192 .10258
NIM 63 .09 11.12 5.5768 2.26494
LDR 63 40.30 103.88 71.7790 16.44056
GWM 63 412 22.09 8.3903 3.18025
PL 63 -88.89 341.05 23.3743 68.70561
LnROA 63 -2.41 1.53 .3545 .78504
LnBOPO 63 4.20 4.63 4.4425 .10292
Valid N (listwise) 63

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 63
Normal Parameters&b  Mean .0000000
Std. Deviation 61.18227959
Most Extreme Absolute 144
Differences Positive 144
Negative -.077
Kolmogorov-Smirnov Z 1.143
Asymp. Sig. (2-tailed) 147

a. Test distribution is Normal.

b. calculated from data.
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Hasil Uji Multikolinearitas

(sebelum diobati)

Coefficient8

117

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant)| 381.278 | 329.269 1.158 252
RR 98.693 61.200 .295 1.613 113 .450 2.224
CAR 1.529 1.456 .149 1.050 .298 .745 1.342
NPL -1.680 3.708 -.064 -.453 .652 .749 1.336
NPM -462.593 | 160.889 -.691 -2.875 .006 .261 3.834
ROA -5.592 27.428 -.086 -.204 .839 .085 11.766
NIM -11.002 6.381 -.363 -1.724 .090 .340 2.939
BOPO -2.982 3.201 -.370 -.931 .356 .096 10.470
LDR .160 .710 .038 .225 .823 .522 1.917
GWM 435 3.534 .020 123 .902 .563 1.777
a. Dependent Variable: PL
Hasil Uji Multikolinearitas
(setelah diobati)
Coefficients(a)
Coefficientd
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. [Tolerance| VIF
1 (Constant) 056.674 | 790.255 1.337 .187
RR 110.597 | 61.991 .331 1.784 .080 436 2.296
CAR 1.909 1514 .186 1.261 .213 .685 1.460
NPL -1.396 3.697 -.053 -.378 .707 .749 1.335
NPM -389.777 | 179.150 -.582 -2.176 .034 .209 4,782
NIM -8.398 6.835 -.277 -1.229 .225 .295 3.394
LDR 124 .707 .030 .176 .861 .523 1.913
GWM .198 3.484 .009 .057 .955 575 1.738
LnROA | -20.897 | 29.223 -.239 - 715 478 134 7.452
LnBOPO }218.525 | 169.567 -.327 -1.289 .203 .232 4,312

a.Dependent Variable: PL
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Hasil Uji Durbin-Watson

Model Summary?

Adjusted Std. Error of Durbin-

Model R R Square | R Square | the Estimate Watson
1 .4552 .207 .072 66.17342 2.003
a. Predictors: (Constant), LnBOPO, LDR, NPL, CAR, GWM, NIM, RR, NPM,

LnROA
b. Dependent Variable: PL

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .4552 .207 .072 66.17342

a. Predictors: (Constant), LnBOPO, LDR, NPL, CAR,
GWM, NIM, RR, NPM, LnROA

Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1056.674 790.255 1.337 .187
RR 110.597 61.991 331 1.784 .080
CAR 1.909 1.514 .186 1.261 .213
NPL -1.396 3.697 -.053 -.378 707
NPM -389.777 179.150 -.5682 -2.176 .034
NIM -8.398 6.835 =277 -1.229 .225
LDR 124 .707 .030 176 .861
GWM .198 3.484 .009 .057 .955
LnROA -20.897 29.223 -.239 -.715 478
LnBOPO -218.525 169.567 -.327 -1.289 .203

a. Dependent Variable: PL



LAMPIRAN D
GAMBAR

Histogram

Dependent Variable: PL
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Regression Standardized Residual
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Mean =4.62E-1507
Std. Dev. =0.925(!
N =63
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: PL
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Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: PL
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